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ABSTRAK 

 
Jisman (2023) :  Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan Agama 

Islam berbasis moderasi beragama di Madrasah Aliyah 

Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. Program Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Suska Riau 

Kementerian Agama Republik Indonesia mencanangkan pengarustamaan Moderasi 

beragama di Indonesia. Kemudian sebagai tindak lanjut pencanangan ini diterbitkan 

Keputusan Menteri Agama (KMA No. 328 Tahun 2020) tentang kelompok Kerja 

Penguatan Program Moderasi Beragama pada kementerian Agama sampai pada 

pembelajaran dilembaga-lembaga Pendidikan khas keagamaan seperti 

Madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penerapan kurikulum bidang 

studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama di Madrasah Aliyah 

Swasta Se-Kabupaten Pelalawan Rumusan Masalah yang diajukan adalah: 1) 

Bagaimana dasar kebijakan dan penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan 

Agama Islam  di Madrasah-Madrasah  tersebut selama ini.?; 2) Apa faktor yang 

mempengaruhi Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam berbasis 

moderasi beragama di Madrasah-Madrasah  tersebut?; 3)Bagaimana konsep 

moderasi beragama perspektif  guru-guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

tersebut ? ; 4) Serta bagaimana desain materi kurikulum Pendidikan Agama Islam 

berbasis moderasi beragama tersebut.? Penelitian ini merupakan penelitian Field 

Research. Adapun analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 

kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan 

menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun 

mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil pemikiran. 

Hasil penelitian dapat penulis identifikasi; 1)  Penerapan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam itu sendiri sudah dilaksanakan 2) Faktor pendukung yang 

mempengaruhi Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam berbasis 

moderasi beragama di Madrasah-Madrasah tersebut,seperti akar budaya Masyarakat 

yang toleran, adanya dukungan regulasi pemerintah, serta dukungan sarana prasarana 

lainnya. Sedangkan faktor penghambat seperti kurangnya pemahaman pendidik 

tentang nilai-nilai moderasi beragama yang lebih luas, kurangnya pengawasan. 3) 

Konsep tentang moderasi Beragama dikalangan guru menekankan pada nilai toleransi  

4) Desain kurikulum Pendidikan agama Islam berbasis moderasi beragama itu  

Dilakukan dengan cara written dan hidden kurikulum  serta melalui keteladanan. 

Dimana penekanannya pada nilai-nilai moderasi Islam yang meliputi Sembilan nilai 

yaitu sebagai berikut: Tawassuth (mengambil jalan tengah), Tawazun  

(berkeseimbangan),  I‟ti dâl (lurus dan tegas), Tasamuh (toleransi),  Musawah 

(egaliter), Syura (musyawarah), Ishlah (reformasi), Al-muhafazhah „ala alqadimi al-

shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al- ashlah   (melestarikan   tradisi   lama   yang   

masih   relevan,   dan menerapkan hal-hal baru yang lebih relevan). Aulawiyah 

(mendahulukan yang prioritas). Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif),  

Adapun Temuan baru dalam penelitian ini adalah terwujudnya desain materi 

kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama, baik yang berupa 

written kurikulum maupun hidden kurikulum berdasarkan Al-Qur‘an dan Hadits.  

Kata kunci : Kurikulum, Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama 
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 ملخص
تطبيقّمنهجّدراسةّالرتبيةّالدينيةّاإلسالميةّعلىاّألساسّاملعتدلّّلديينّ          جيسمانّ،

 ىفّاملدرسةّالعاليةّمبناطقّبالّلوان
يل املعتدؿ الديين ىف إف مكتب الشؤكف الدينية جلمهورية إندكنيسيا قد صمم تعد 

إندكنيسيا مث يطبق هذا التصميم داخل قرار كزارة الشؤكف الدينية برقم املائة كمثانية كعشرين سنة 
كأتكيد برانمج املعتدؿ الديين نفذ ىف  .ألفني كعشرين حيث يتحدث عن جمموعة العمل

يق منهج دراسة الرتبية يهدؼ هذا البحث إىل معرفة تطب .املؤسسات الرتبوية الدينية مثل املدارس
كأسئلة البحث  .الدينية اإلسالمية على األساس املعتدؿ الديين ىف املدرسة العالية مبناطق بالالواف

كيف أساس قرار السياسة ك تطبيق منهج دراسة الرتبية الدينية اإلسالمية ىف املدارس  )1( :ما أيتى 
الرتبية الدينية اإلسالمية على األساس املعتدؿ ما العوامل الىت تؤثر تطبيق منهج دراسة  )2(سابقا؟ 

كيف مفهوـ املعتدؿ الديين عند رأم مدرسي درس الرتبية الدينية  )3(الديين ىف املدارس؟ 
كيف تصميم منهج درس الرتبية الدينية اإلسالمية على األساس  )4(اإلسالمية ىف تلك املدرسة؟ 

أسلوب حتليل البياانت حتليل نوعي أل التحليل ك  .املعتدؿ الديين؟ نوع هذا البحث حبث ميداين
 .االنتقادم، ككذلك التحليل الوصفي أل الوصف كتصنيف البياانت مث اإليضاح عن تلك األفكار

كمن العوامل  )2( .أف منهج درس الرتبية الدينية اإلسالمية قد طبق )1( :كمن نتائج البحث ما أيتى 
دينية اإلسالمية على األساس املعتدؿ الديين ىف املدارس الىت تؤكد تطبيق منهج دراسة الرتبية ال

كمن العوامل  .ثقافة اجملتمع التساحمية، كالدعم من أنظمة احلكومة، كدعم التسهيالت األخرل
أف مفهوـ  )3( .املعرقلة نقصاف الفهم عن قيم املعتدؿ الديين على سبل أكسع، كقلة اآلفاؽ

أف أتدية تصميم منهج درس الرتبية  )4( .التسامح املعتدؿ الديين لدل املدرس يفضل قيمة
كأتكيد إغراس قيم املعتدؿ  .الدينية اإلسالمية على أساس املعتدؿ الديين كتابية كخمفي كالقدكة

التوسط، كالتوازف، كاإلعتداؿ، كالتسامح، كاملساكة،  :الديين حيتول على تسعة القيم كما أيتى 
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ABSTRACT 

 

Jisman (2023) : Implementation of Islamic Religious Education Curriculum 

Based on Religious Moderation at Private Madrasah Aliyah 

(Islamic Senior High School) in Pelalawan Regency 

 

The Ministry of Religion in Indonesia has initiated the integration of 

religious moderation into mainstream society. A Decree of the Minister of 

Religion (KMA No. 328 of 2020) was issued to establish a Working Group that 

focuses on enhancing the Religious Moderation Program at the Ministry of 

Religion, namely in religious educational institutions like Madrasahs (Islamic 

School). This research intends to assess the curriculum implementation in the field 

of Islamic Religious Education focusing on religious moderation in Private 

Madrasah Aliyah across Pelalawan Regency. The proposed problem statement is 

as follows: 1) What are the fundamental policies and methods for putting the 

curriculum into practice in the education sector? 1) What was the role of Islam in 

Madrasas during this period? 2) What factors affect the adoption of the Islamic 

Religious Education curriculum emphasizing religious moderation in Madrasahs? 

3) How do Islamic Religious Education teachers in Madrasas define religious 

moderation? 4) How are the materials for the Islamic Religious Education 

curriculum designed to promote religious moderation? This study involves field 

research. This research employs qualitative analysis, specifically involving critical 

analysis and interpretation. By employing analytical descriptive techniques, such 

as data description and classification, and then interpreting the outcomes of 

analysis. The researcher identified: 1) The implementation of the Islamic 

Religious Education curriculum has been carried out. Factors that enable the 

execution of the Islamic Religious Education curriculum at Madrasas include the 

cultural foundation of a tolerant community, government restrictions, and 

infrastructure support. Obstacles such as educators' limited comprehension of the 

wider benefits of religious moderation and inadequate supervision can hinder 

progress. 3) Religious moderation among instructors highlights the importance of 

tolerance. The Islamic religious education curriculum promoting religious 

moderation is developed through both explicit and implicit curricular elements, as 

well as by setting a positive example. The focus is on Islamic moderation values, 

which include nine principles: Tawassuth (middle way), Tawazun (balance), I'ti 

dâl (firmness), Tasamuh (tolerance), Musawah (equality), Shura (consultation), 

Ishlah (reform), and Al-muhafazhah 'ala alqadimi al-shalih wa al-akhdzu bi al-

jadidi al-ashlah (preserving relevant old traditions and adopting more relevant 

new practices). Prioritizing. Tathawwur wa Ibtikar means vibrant and inventive. 

This research introduces a novel approach to designing Islamic Religious 

Education curriculum materials that emphasize religious moderation. The 

curriculum is derived on the Al-Qur'an and Hadith, encompassing both textual and 

hidden components. 

 

Keywords: Curriculum, Islamic Religious Education, Religious Moderation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah sebuah negara multikutural, kemajemukan agama, 

budaya, adat, bahasa, etnis, menandai kemajemukan bangsa ini. Meski 

beragam, Indonesia utuh dalam kesatuan bersemboyan luhur yang disebut 

dengan Bhinneka Tunggal Ika (meskipun berbeda-beda masih tetap satu). 

Keragaman Indonesia, satu sisi adalah khasanah bangsa, sisi lain bisa jadi 

bencana bila managemen negara gagal mengelolanya. Yang dapat 

mempersatukan Indonesia adalah negara dan masyarakat itu sendiri, termasuk 

kesadaran umat pemeluk agamanya masing-masing dalam mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya itu dalam bernegara. Dengan demikian, 

idealnya pemerintah harus mendorong keberagaman tersebut menjadi suatu 

kekuatan untuk bisa mewujudkan persatuan dan kesatuan nasional menuju 

Indonesia yang harmonis. ―Di Indonesia dalam mewujudkan layanan 

pembinaan umat beragama serta pengetahuan ajaran agama menjadikan tugas 

dan fungsi Kementerian Agama sangat strategis.‖ 
1
 

Guna mengoptimalkan peran dan fungsi Kementerian Agama sebagai 

sebuah lembaga pemerintahan umum bidang agama tentu niscaya Lembaga 

Pendidikan seperti madrasah menjadi penting.  

Madrasah tepatnya menjadi kolaboratorium pendidikan agama karena 

didalamnya terjadi sebuah proses keilmuan yakni transfer ilmu yang 

                                                             
1
 Farhani, Moderasi Beragama dan Kerukunan Umat Beragama, (Subbag Informasi & 

Humas Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Tengah: jawa tengah, 2019). hlm. 2. 
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diberikan guru kepada murid. 

Dewasa ini jenjang Pendidikan formal Madrasah Kementerian 

Agama Republik Indonesia adalah: 

1. Raudhatul atfal ( RA ) setara Taman kanak—kanak ( TK ) 

2. Madrasah Ibtidaiyah (MI) setara dengan Sekolah Dasar (SD) 

3. Madrasah Tsanawiyah (MTs) setara dengan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) 

4. Madrasah Aliyah (MA) setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).
2
  

Lembaga pendidikan formal dibawah Kementerian Agama memang 

lebih khas berbentuk madrasah, seperti halnya sekolah yang berada dibawah 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 

(Kemendikbudristek). Namun bukan berarti Kementerian Agama tidak 

berkaitan dengan sekolah umum, karena dalam sekolah umum ada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang jadi binaan Kemenag. Maka 

persoalan Pendidikan agama Islam yang ada di sekolah umum niscaya 

menjadi tanggung jawab Kemenag yang dalam hal ini secara struktur berada 

dibawah binaan Dirjen Pendidikan Islam Kemenag RI. 

Sebagai negara majemuk, Indonesia adalah negara berpenduduk 

muslim terbesar dunia dengan berbagai faham dan ormas keagamaanya.   

Dengan demikian Indonesia wajar menjadi perhatian penting dalam hal 

moderasi Islam sebagai salah satu   inti syariat Islam. Islam yang moderat 

adalah adalah sikap yang sangat relevan dalam konteks keberagaman 

                                                             
2
 Ridwan nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Jogjakarta: Pustaka 

Pelajar,2010), hlm 90-96. 
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Indonesia, baik keragaman agama , adat istiadat, suku maupun budaya bangsa 

itu sendiri.
3
 Oleh karena itu pemahaman tentang moderasi beragama harus 

dimaknai  secara kontekstual bukan secara tekstual, artinya bahwa moderasi 

dalam beragama di Indonesia bukan agama yang dimoderatkan, tetapi cara 

bersikap dalam beragama yang harus moderat atau toleran, menghormati 

perbedaan serta anti kekerasan atau radikalisme karena Indonesia adalah 

benar-benar hamparan kemajemukan yang sangat luas dan banyak  yang tentu 

sangat mustahak untuk  dijaga agar tidak melahirkan radikalisme agama. 

Radikalisme agama yang berujung pada konflik tentu tidak 

diharapkan terjadi di Indonesia. Munculnya radikalisme keagamaan ini juga 

disenyalemen karena adanya perbedaan keyakinan dan upaya memenangkan 

kontrol terhadap definisi kebenaran dalam agama. misalnya adalah ketika 

agama didefinisikan berbeda dengan definisi pemeluk agama lainnya akan 

memunculkan konflik yang bersifat vertikal maupun horizontal.
4
 

     Heterogenitas bangsa Indonesia ini adalah anugrah sekaligus merupakan 

sunnatullah yang patut disyukuri. Namun dalam perbedaan-perbedaan yang ada 

Allah SWT tetap menjadikan satu kerangka kesatuan umat (Ummatan 

Wahidah)
5
.
 
Maka dari itu dalam kehidupan nyata sebagai muslim kita 

dituntut untuk menjadi umat yang moderat (Ummatan Wasathiyyah). Namun 

kenyataan yang muncul adanya paham fanatisme kelompok   ditengah 

berbagai elemen masyarakat yang sulit dideteksi. Kemudian faham radikal 

                                                             
3
 Dawing, D, Mengusung Moderasi Islam di tengah Masyarakat Multikultural, (2017: 

Rausyan Fikr: Jurnal Studi Ilmu Ushuluddin Dan Filsafat, 13(2)), hlm 225–255. 
4
 Andy Darmawan, Dialektika Islam dan Multikulturalisme di Indonesia: Ikhtiar 

Mengurai Akar Konflik, (Yogyakarta: Kurnia kalam semesta, 2009), hlm 61. 
5
 Ali, Z. . Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm 101. 
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tersebut sudah menyusup ke dunia pendidikan yakni melalui pendidik dan 

tenaga kependidikan atau peserta didik yang Kemudian dengan cepat 

mempengaruhi sikap kebergamaan warga madrasah itu sendiri bahkan dapat 

mempengaruhi keluarga dan lingkungannya. 

Sebagaimana dikemukakan diatas bahwa negara Indonesia adalah 

negara yang memiliki semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan menjadikan 

Pancasila sebagai dasar negara. ―Hal tersebut mengukuhkan Kembali 

kesadaran bahwa Indonesia adalah negara yang beragam dan merupakan 

perkumpulan dari berbagai suku, ras, dan agama.‖
6
  Paradoksnya Sebuah 

temuan yang mencemaskan tentang adanya fakta intoleransi dan munculnya 

bibit-bibit radikalisme yang tumbuh berkembang di madrasah maupun 

sekolah.  Sebuah penelitian dari PPIM UIN Jakarta (2017) yang dilakukan 

terhadap siswa atau mahasiswa serta guru maupun dosen dari 34 provinsi di 

Indonesia. Di antara hasilnya yaitu sebanyak 34,3% responden memiliki 

opini intoleransi kepada kelompok agama lain selain Islam.
7
 

Kemudian, ditambah lagi data yang cukup memprihatinkan 

sebanyak 48,95% responden siswa dan mahasiswa merasa pendidikan agama 

mempengaruhi pemikiran mereka untuk tidak bergaul dengan pemeluk agama 

lain. Yang lebih mengagetkan lagi ada 58,55% responden siswa dan 

mahasiswa memiliki pandangan keagamaan dengan opini yang radikal dan 

fanatik. Artinya ia hanya membenarkan apa yang ia pahami dan tidak sepakat 

                                                             
6
 H.A.R. Tilaar. 2007. Mengindonesia Etnisitas dan Identitas Bangsa Indonesia: Tinjauan 

dari Perspektif Ilmu Pendidikan. (Jakarta: PT Rineka Cipta), hlm 181. 
7
 PPIM UIN Jakarta, Redam Radikalisme Butuh Pendidikan Keagamaan Inklusif, 

uinjkt.ac.id, Rabu, 8 November 2017 (diakses 18 September 2023). 
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dengan pemahaman lain. Tidak berhenti, pada tahun 2017, PPIM UIN jakarta 

kembali melakukan survei kepada guru sekolah dan madrasah di Indonesia 

pada tahun 2018 yang didukung oleh UIN Imam Bonjol Padang, survei 

tersebut melibatkan 2.237 guru yang dijadikan sampel terdiri atas 1.811 guru 

sekolah dan 426 guru madrasah. Hasilnya juga cukup mencengangkan 

karena ternyata sebanyak 50,87% guru memiliki sikap yang radikal, dan 58% 

siswa memiliki sikap yang radikal.
8
 

Sudah banyak kajian yang dilakukan oleh banyak lembaga-lembaga 

pendidikan terkait intoleransi, anti kebhinnekaan dan bibit-bibit radikalisme 

yang mulai masuk ke lingkungan madrasah dan juga sekolah. Semua lembaga 

relatif sepakat jika radikalisme yang masuk ke madrasah melalui aktivitas 

pembelajaran di kelas yang dipandu oleh guru, melalui buku pelajaran yang 

diduga memuat konten-konten yang berisi materi intoleransi, melalui 

pengaruh dan intervensi alumni dalam kegiatan kesiswaan yang dilakukan di 

madrasah maupun di luar madrasah dan kegiatan intra atau ekstrakurikuler 

atau rohis serta lemahnya peran guru/ kepala madrasah/sekolah dalam 

mencegah masuknya pengaruh radikalisme.
9
 

Peran guru sebagai ujung tombak pendidikan nasional memiliki posisi 

sentral dalam rangka ―mencerdaskan kehidupan bangsa‖, sebagaimana 

terkandung dalam Pembukaan UUD 1945. Maknanya siapapun gurunya, 

apapun mata pelajaran yang diajarkannya dan jenjang madrasah dimana 

                                                             
8
 PPIM UIN Jakarta, Menyibak Intoleransi dan Radikalisme Guru, uinjkt.ac.id, Jum‘at, 19 

Oktober 2018 (diakses 20 September 2023) 
9
 Tsarina Maharani, MAARIF INSTITUTE: Pintu Masuk Radikalisme di Madrasah, 

news.detik.com, Jum‘at, 26 Januari 2018 (diakses 20 September 2023) 
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tempat ia mengajar, semestinya paham bahwa guru adalah insan pedagogis 

yang sedang melakukan tugas mulia sebagai aktivis kebangsaan yang 

sedang berlomba-lomba mencapai tujuan bernegara. Tidak hanya itu guru 

juga merupakan seorang pendidik sekaligus pengajar, guru juga menjadi 

tokoh, panutan, dan identifikasi untuk para peserta didik, serta lingkungan di 

sekitarnya. Oleh karenanya guru mesti memiliki standar kualitas pribadi 

tertentu, yang mencakup tanggung jawab, kewibawaan, kemandirian, dan 

kedisiplinan dan mampu menjadi wadah yang tepat bagi pemikiran-pemikiran 

peserta didiknya.
10

 Kemudian yang terpenting peran guru adalah mampu 

menyelaraskan pandangan siswa yang dianggap keluar dari wawasan atau 

pandangan kebhinnekaan. 

Peran luhur insan pendidik seperti diungkapkan diatas pada 

kenyataannya belum terwujud secara ideal, masih deviatif, paradoks secara 

sosial. Hal ini disebabkan oleh guru-guru yang lupa terhadap fitrah utamanya 

ia mengajar. Masih ada oknum guru yang justru mengajarkan kepada siswa 

untuk membenci negara ini dengan segala konsensus dan symbol-simbol 

kebangsaan yang dimiliki negara Indonesia ini. Masih ada segelintir pendidik 

mendoktrin siswa bahwa Pancasila adalah thaghut, UUD 1945 dan segala 

perangkat hukum di bawahnya adalah buatan manusia sehingga tak wajib 

dipatuhi, hormat kepada bendera merah putih adalah haram atau bid‘ah. Jika 

masih demikian lantas apakah yang patut disalahkan dan sebenarnya dan apa 

yang harus dilakukan guna menyelasarkan kondisi ini. 

                                                             
10

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan (Bandung: PT Remaja Posdakarya, 2008), hlm 37. 
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Secara normal dan akal sehat, kondisi ini sudah barang tentu tidak 

ditolerir dibiarkan atau diabaikan, karena ini sangat bertolak belakang dengan 

ideologi negara dan semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang menghargai 

perbedaan. Jika negara mengabaikan maka bangsa Indonesia yang dikenal 

dengan sikap toleransinya yang mendunia tentu agar berubah menjadi bangsa 

yang intoleran. 

Gambaran kondisi abnormal ini akan menjadi serius, jika benih 

radikalisme tersebut terus tumbuh di madrasah, maka pada gilirannya yang 

akan terjadi adalah kegagalan sistem pendidikan nasional kita disaat 

pemerintah sedang menggalakkan pendidikan karakter di madrasah. Jangan 

sampai pendidikan karakter dan narasi revolusi mental yang selama ini 

digaungkan, tinggal kata-kata dalam seminar semata. Tidak membumi di 

ruang-ruang kelas dalam madrasah maupun sekolah, tidak juga membatin 

dalam pribadi siswa, serta guru sebagai pelaksana Pendidikan negara. 

Sejalan dengan ungkapan diatas maka akan terjadi kerapuhan bangsa 

jika mindset para generasi penerus ini hanya penuh dengan rasa kebencian, 

intoleran, anti-Pancasila dan anti kebhinnekaan. Kemudian Makin berbahaya 

jika konteks pembelajaran di kelas oleh para guru memang melegitimasi dan 

memberikan ruang terhadap tindakan kekerasan, intoleransi, radikal dan 

eksklusivisme tersebut. Jika muatan pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru di kelas cenderung bersifat radikal, mengarah kepada kekerasan, anti-

Pancasila, NKRI dan kebhinnekaan, maka sekolah atau madrasah niscaya 

wajib mengoreksi dengan tegas. 
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Sebagai langkah awal yang baik adalah, perlu kiranya pembuat 

kebijakan pendidikan bagi madrasah maupun sekolah melalui fungsi 

Kementerian terkait, mau dan mampu bersama-sama melakukan evaluasi dan 

supervisi yang menyeluruh yang berisfat berjenjang dan transparan. Sebab 

selama ini evaluasi oleh Kementerian agama terhadap madrasah-madrasah, 

terutama yang swasta belum optimal menyelia yang substantif. 

Sebagai contoh yang selama ini berjalan adalah penilaian perangkat 

pembelajaran dan silabus yang dibuat oleh guru di sekolah atau madrasah, 

itupun terkesan formalitas dan sekedar kewajiban administratif belaka. Pada 

kenyataannya di kelas masih banyak guru bebas melakukan hal-hal yang tidak 

sesuai dengan perangkat. Walaupun sebenarnya ada pengawas madrasah, 

tidak dapat menjamin tercegah kegiatan penyebaran radikal terhadap siswa 

oleh oknum guru karena ketidak sempurnaan system pengawasan yang 

dilakukan, sehingga dirasakan kurang efektif. 

Instrumen yang efektif selain supervisi kurikulum, silabus dan 

perangkat pembelajaran, tentu perlu juga adanya ruang dialog  antara guru, 

siswa dan orang tua sebagai bentuk pengawasan bersama. Ruang dialog yang 

dimaksud mesti  dibuka lebar oleh guru dalam pembelajaran di madrasah 

yang kemudian dialog itu menjadi tradisi pembelajaran.. Kemudian yang tak 

kalah penting, guru harus berinisiatif meningkatkan kapasitas dirinya sendiri 

dengan memperbanyak bacaan dan wawasan, tentu bacaan apapun terkait 

penanggulangan pemikiran intoleran siswa. Karena potensi radikal siswa juga 

dapat bersumber dari apa yang dibaca oleh siswa. Selain itu antara guru dan 
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siswa juga dapat mengkaji dan mendiskusikan secara terbuka, rasional dan 

dialogis terkait buku yang dibaca. Ini yang agaknya kurang dalam diri para 

guru saat ini.
11

 

Kesinambungan pesan antara pendidik dan peserta didik sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Jika dalam hal ini 

berkaitan dengan radikalisme di madrasah maka sudah barang tentu tidak 

hanya sekedar guru yang perlu dibimbing dengan benar tetapi juga 

pembinaan dan pengarahan tersistem kepada peserta didik melalui kurikulum 

pembelajaran perlu dilakukan.  

Pada umunya disepakati bahwa Pendidikan adalah salah satu elemen 

penentu maju tidaknnya suatu bangsa. Salah satu tugas utama dari 

terselenggaranya pendidikan adalah mencegah penyebaran radikalisme dan 

dampak pemahaman keliru tersebut bagi perdamaian dan keamanan bangsa 

Indonesia ini. Paham keagamaan seseorang dipengaruhi oleh pendidikan 

formal dan nonformal. Dengan kata lain, paham keagamaan seseorang 

dipengaruhi oleh lembaga pendidikannya, buku yang ia baca, guru agama 

yang mengajarnya, lingkungan madrasah, Pondok Pesantren, Majelis Ilmu, 

da‘i, khatib, guru ngaji, serta media masa tentunya. Masalahnya tidak semua 

hal ini membawa pesan kedamaian, kesejukan, kasih sayang, dan persatuan. 

Bahkan sebaliknya ia bisa menyulut perpecahan, tumpah darah, dan 

kebencian antar umat beragama, antar sesama warga Indonesia. 

Dari hal diatas maknanya adalah bahwa hasil dari system Pendidikan 

                                                             
11

 Satriawan Salim, “Guru dan Radikalisme di madrasah,‖ Indonesia.id, Sabtu, 

27 April 2019 (diakses 22 September 2023) 
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Agama Islam melahirkan manusia yang bisa menerima perbedaan agama, 

suku, dan pilihan politik, sehingga tercipta kehidupan yang aman, tenteram, 

damai, dan harmonis. Maka sehubungan dengan itu Buku keagamaan yang 

digunakan madrasah negeri dan swasta wajib ditela‘ah dan dinilai 

muatannya, baik yang diterbitkan pemerintah maupun swasta 

Sebagaimana disebut diatas Pendidikan agama memegang peran 

penting dalam membentuk pemahaman, sikap, dan praktik keagamaan 

siswa.  Kurikulum bidang studi agama di Madrasah dikondisikan menjadi 

instrumen utama dalam mengembangkan moderasi beragama di Madrasah 

oleh pendidik yang akan berinteraksi langsung dengan siswa. Kurikulum ini 

sejatinya dapat memperkuat pemahaman moderat tentang agama, nilai-nilai 

toleransi, dialog terhadap pemahaman agama, penghormatan terhadap 

kemajemukan. Melalui penerapan kurikulum ini diharapkan siswa dapat 

memahami nilai-nilai moderasi tersebut berupa keharmonisan sosial. Hal 

ini selaras pula dengan titah Al-Qur'an surah ( 8 ) Al-Anfal ayat 46 : 

ََ وَاطَِيْعُىا
ََ انَِ  وَاصْثِسُوْاَ  زِيْحُكُمَْ وَتَرْهةَََ فَتفَْشَلىُْا تَىَاشَعُىْا وَلََ وَزَسُىْلهََ  اّللٰ

 اّللٰ

ثِسِيْهََ  مَعََ  ٦٤ الصّٰ

Artinya: Dan taatilah Allah SWT dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 

berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang 

dan bersabarlah. Sungguh, Allah SWT beserta orang-orang sabar (QS. -8- Al-

Anfal: 46).
12

 

 

Selaras dengan ayat diatas Al-Qur‘an juga mengajarkan pentingnya 

menjaga hak hidup serta hak pemeliharaan jiwa dalam kehidupan sesama 
                                                             

12
 Al-Qur‘an Al-Karim dan Terjemahannya dengan transliterasi. Kemenag RI. Semarang: 

PT. Karya Toha Putra, 2017, hlm 203. 
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manusia dimuka bumi ini sebagaimana dinukil dalam surah ke-5 ( Al-

Maidah) ayat 32 dinyatakan : 

 اوََْ  وفَْسَ   تغَِيْسَِ وفَْسًا  قتَ مَهَْ اوَ هَ  اسِْسَاۤءِيْلََ تَىِي َْ عَلٰى كَتَثْىَا ذٰلكََِ  اجَْلَِ مِهَْ

فىِ  الى اسََ احَْياَ فكََاوَ مَا َ احَْياَهاَ وَمَهَْ جَمِيْعًاَ  الى اسََ قَتلَََ فكََاوَ مَا الَْزْضَِ فسََاد 

ىْهمَُْ كَثِيْسًا انَِ  ثمَُ  تِالْثَيِّىٰتَِ ىاَزُسُلَُ جَاۤءَتْهمَُْ وَلقَدََْ جَمِيْعًاَ   الَْزْضَِ فِى ذٰلكََِ تعَْدََ مِّ

 ٦٣لمَُسْسِفىُْنََ

Artinya: Oleh karena itu kami tetap (suatu hukum ) bagi bani Israil, bahwa 

barang siapa yang membunuh seorang manusia bukan karena orang itu 

(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan dimuka 

bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh semua manusia. Sebaliknya, 

siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan telah 

memelihara kehidupan semua manusia. Sungguh, rasul-rasul kami benar-

benar telah datang kepada mereka dengan (membawa) keterangan-keterangan 

yang jelas. Kemudian, sesungguhnya banyak di antara mereka setelah itu 

melampaui batas di bumi. (QS. -5- Al-Ma‘idah: 32).
13

 

Melalui pembelajaran agama yang inklusif, siswa diberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang ajaran agama dan nilai-nilai etika yang 

terkandung di dalamnya. Materi pembelajaran mencakup pemahaman tentang 

keyakinan dan praktik keagamaanya, pentingnya toleransi dalam menjalin 

hubungan dalam keragaman, serta penolakan terhadap ekstremisme agama. 

Penerapan kurikulum bidang studi agama ini tidak hanya berfokus pada aspek 

teoritis, tetapi juga pada praktik keagamaan sehari-hari. Siswa diberikan 

kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di madrasah, 

seperti salat berjamaah, kajian agama, dan kegiatan sosial yang berlandaskan 
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nilai-nilai agama. Hal ini membantu siswa untuk mengaitkan pemahaman 

nilai nilai keragaman dengan praktik yang konkret dalam kehidupan mereka. 

Dalam buku yang diterbitkan Maarif Institute dengan judul Menjaga 

Benteng Kebhinnekaan di Madrasah, menyebut ada tiga pintu utama  

masuknya radikalisme dan intoleransi melakukan penetrasi di lingkungan 

madrasah; pertama, kegiatan ekstrakurikuler. Kedua, peran guru dalam 

proses belajar mengajar. Ketiga, melalui kebijakan madrasah yang lemah 

dalam mengontrol masuknya radikalisme di madrasah.
14 

Faktor dari luar 

(eksternal) adalah Dimana   saat ini pemahaman keagamaan tersiar 

bersiliweran sangat mudah diakses diberbagai media sosial seperti Youtube, 

Instagram, Facebook, dll. Di satu sisi memang baik adanya, namun tidak 

dapat dipungkiri berdampak terhadap  siswa yang akhirnya memiliki sikap 

radikal dari hanya belajar dari media sosial tanpa tabayyun terlebih dahulu 

kepada para ahli agama. 

Mengatasi radikalisme agama di lingkup madrasah tidak bisa 

dilakukan oleh pemerintah sendiri dalam hal ini adalah Kementerian Agama. 

Namun semua komponen bangsa harus saling mendukung dan bersinergi 

secara positif sehingga dapat melahirkan kualitas proses dan produk 

pendidikan sesuai yang dicita-citakan.
15

 

Kementerian Agama Republik Indonesia membuat Keputusan 

Kementerian Agama (KMA No. 328 Tahun 2020) tentang Kelompok Kerja 
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Penguatan Program Moderasi Beragama pada Kementerian Agama. Akan 

tetapi selama ini belum terwujud aksi optimum terkait kegiatan-kegaiatan  

pemerintah guna menetralisir anasir-anasir radikalisme agama di lingkup 

lembaga Pendidikan madrasah  yang tentu nyaris bisa berkembang. Banyak 

hal-hal yang seharusnya di optimalkan kembali guna membrantas pergerakan 

faham-faham radikalisme dan intoleran ini. Salah satunya yang harus 

dioptimalkan adalah penguatan penerapan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam berbasis nilai-nilai moderasi beragama dimadrasah. Oleh karena itu 

peneliti tertarik meneliti  lembaga Pendidikan Madrasah Aliyah swasta ini 

yang tentu berfungsi dalam penumbuhan sikap moderasi beragama bagi guru 

agama dan siswanya dilingkungan Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan 

ini. 

Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah Aliyah  dapat menjadi salah satu  instrument pencairan moderasi 

beragama dikabupaten Pelalawan. Al-Qur‘an juga mengajarkan pentingnya 

kesetaraan manusia Kerjasama, pergaulan sosial  dalam menjaga nilai-nilai 

moderasi beragama yakni surah (49) Al-Hujurat ayat 13, Allah SWT 

mengajarkan tentang kesetaraan pergaulan sebagai manusia,  sebagai berikut: 

هَْ خَلقَْىٰكُمَْ اوِ ا الى اسَُ يٰ ايَُّهاَ اوُْثٰى ذَكَسَ  مِّ قَثَاۤى ِلََ   شُعُىْبًَ كُمَْوَجَعَلْىَٰ و   انَِ  لِتعََازَفىُْاَ  و 

َِ عِىْدََ اكَْسَمَكُمَْ
ََ انَِ  اتَْقٰىكُمَْ  اّللٰ  ٦١٣ خَثِيْسَ  عَليِْمَ  اّللٰ

Artinya: Wahai manusia sungguh kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang Perempuan , kemudian kami jadikan kamu bersuku-suku dan  

berbangsa-bangsa, agar kamu saling mengenal. sungguhnya yang paling mulia 

di antara kamu disisi Allah SWT ialah orang yang paling bertaqwa di antara 
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kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (QS.-49- Al-
Hujurat: 13).

16
…… 

 

Penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam yang tepat, dapat 

meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai moderasi beragama serta 

relevan untuk mempromosikan sikap inklusif, toleran terhadap perbedaan dan 

keragaman. Melalui kurikulum bidang studi agama yang integrative inovativ, 

siswa dapat memahami ajaran agamanya secara mendalam serta punya 

penghormatan terhadap perbedaan. Sehingga memiliki sikap toleransi aktif 

dilinkungannnya. 

Berdasarkan urian urian diatas, kemudian menjadi alasan mengapa 

peneliti menjadi tertarik untuk menyungguhi penelitian ini, yakni  lembaga 

Pendidikan khas keagamaan jenjang Madrasah Aliyah Swasta daerah kerja 

Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan karena dilihat dari aspek latar 

belakang Masyarakatnya sangat majemuk dari segi sara, kemudian tentu 

mempengaruhi kemajemukan warga atau komunitas Madrasah-Madrasah 

yang ada Kabupaten Pelalawan. Yakni dalam bentuk disertasi dengan judul 

‖Penerapan Kurikulum Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Berbasis 

Moderasi Beragama Di Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten 

Pelalawan”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Berdasarkan penegasan judul di atas, maka ada beberapa istilah yang 

perlu dipertegas, agar penelitian ini lebih terarah, istilah-istilah tersebut antara 
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 Al-Qur‘an Al-Karim dan Terjemahannya dengan transliterasi. Kemenag RI. Semarang: 

PT. Karya Toha Putra, 2017, hlm. 412. 
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lain: 

1. Penerapan 

Pengertian penerapan adalah perbuatan menerapkan.
17

 Pengertian 

penerapan menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain adalah hal, 

cara atau hasil. Adapun menurut Lukman Ali, penerapan adalah 

mempraktekkan, memasangkan. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah tindakan yang 

dilakukan baik secara individu maupun kelompok dengan maksud 

untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur 

penerapan meliputi: 

a. Adanya program yang dilaksanakan 

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran 

dan diharapkan akan menerima manfaat dari program tersebut 

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan, pelaksanaan maupun 

pengawasan dari proses penerapan tersebut 

2. Kurikulum 

Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu 

Curir yang berarti pelari, dan Curere yang berarti tempat berpacu. Jadi 

istilah curere berasal dari dunia olahraga zaman Romawi di Yunani yang 

mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari 
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 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Perss, 2002), hlm.1598. 
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start sampai garis finish.
18

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kurikulum adalah 

perangkat mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan di Sekolah 

Dasar dan Menengah atau pada lembaga Pendidikan.
19

 Slameto 

menjelaskan bahwa kurikulum adalah sejumlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan 

pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan 

pelajaran itu.
20

 

Adapun pelaksanaan yang dimaksud adalah lebih identik dengan 

implementasi yang berarti menerapkan. Konkritnya sebagaimana yang 

diungkapkan oleh E. Mulyasa bahwa implementasi merupakan suatu 

proses penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam tindakan 

praktis sehingga memberikan dampak baik berupa perubahan 

pengetahuan keterampilan maupun nilai dan sikap.
21

 

 Berdasar pengertian di atas, maka ―pelaksanaan‖ yang dimaksud 

dalam konteks tulisan ini, adalah penerapan program moderasi beragama 

yang terakomodir dalam kurikulum Pendidikan agama Islam serta potret 

penerapannya oleh guru selaku pendidik di Madrasah yang diteliti. 

3. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 
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pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara. 

Makna pendidikan dalam Islam lebih bersifat universal. 

Pendidikan Agama Islam memikul beban amanah yang sangat berat, 

yaitu memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada nilai-

nilai kebenaran dan keutamaan agar ia dapat memfungsikan dirinya 

sebagai hamba, yang siap melaksanakan amanat yang ditugaskan 

kepadanya, yaitu "khilafah fil ardl". Oleh karena itu, makna Pendidikan 

Agama Islam adalah segala upaya memelihara dan mengembangkan 

fitrah manusia serta sumber daya manusia yang ada padanya menuju 

terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan norma-

norma Islam.
22

 

Agama yang ajarannya menyempurnakan ajaran yang dibawa 

oleh par Nabi dan Rasul adalah Islam. Islam mengatur hubungan antara 

manusia dengan manusia, manusia dengan alam atau makhluk lain yang 

berhubungan dengan bidang aqidah, syari'at dan moral.
23 Ali Hasan, 

seperti dikutip Aminuddin et al., mendefinisikan agama Islam sebagai 
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keyakinan akan keselamatan dan kebahagiaan bagi manusia yang 

diwahyukan oleh Allah SWT melalui utusan para Rasul. Islam adalah 

agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, diwahyukan dalam 

Al-Qur'an dan dinyatakan dalam Sunnah berupa petunjuk, perintah dan 

larangan untuk keselamatan hidup di dunia dan akhirat.
24

 

Menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip 

Halimatussa‘diyah bahwa Pendidikan Islam adalah petunjuk dan didikan 

untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam yang 

telah diyakini seluruhnya dan digunakan sebagai pedoman hidup demi 

keselamatan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.
25 Muhammad 

Tholchah Hasan mengatakan bahwa pendidikan agama Islam merupakan 

sarana untuk mencapai kejayaan dan mencerahkan jiwa pendidikan sejati 

adalah salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.
26

 

Jadi Pend id ikan  Agama Islam adalah suatu upaya berupa 

pengajaran, bimbingan dan pengasuhan kepada anak agar kelak setelah 

menyelesaikan pendidikannya dapat memahami, menghayati dan 

mengamalkan Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman hidup, baik 

kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat.
27
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(Bogor: Ghalia Indonesia, cet ke 3, 2014), hlm.14. 
25
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Berdasarkan deskripsi di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa 

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

materi Pelajaran atau bidang study Pendidikan agama Islam di Madrasah 

Aliyah (MA) yang meliputi, Al-quran Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih dan 

Sejarah kebudayaan Islam (SKI), Dimana keempat bidang study tersebut 

menjadi kekhasan Pendidikan Madrasah pada umumnya. Pendidikan ini 

harus mampu membimbing, mendidik dan mengajarkan ajaran Islam 

kepada peserta didik baik jasmani maupun rohani, sehingga lahir dan 

batin, berkembang dan tumbuh secara harmonis. 

4. Moderasi Beragama 

Ditela‘ah secara kebahasaan, moderasi (moderâtio), memiliki arti 

kesedangan dalam bersikap.  Moderasi (moderation) sering digunakan 

dalam pengertian average (rata-rata), core (inti), atau non-aligned (tidak 

berpihak).  Moderasi (wasathiyah) yang berasal dari kata wasath.
28

 

Wasath memiliki padanan makna dengan kata tawasuth (tengah-tengah), 

i‟tidal (adil) dan tawazun (berimbang). Secara terperinci wasathiyah 

berarti sesuatu yang baik dan posisinya ditengah diantara ekstrem kanan 

(fundamentalis) dan ekstrem kiri (liberalis).
29

 

Moderasi beragama tidak dimaksud memoderasikan agama 

karena agama itu sendiri sudah moderat. Namun, yang perlu dimoderasi 

adalah sikap beragama para penganutnya itu dalam 
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mengimplementasikan ajaran agama. Selanjutnya diungkapkan moderasi 

beragama merupakan pilihan yang paling baik, sebab berada di tengah-

tengah merupakan esensi dari sikap adil dan berpijak pada jalan antara 

dua pilihan ekstrem.
30

 Sedangkan menurut perspektif Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional (Munas) ke-9 di Surabaya 

tahun 2015, moderasi beragama (wasathiyyah Islam) merupakan 

paradigma beragama berdasarkan prinsip tawazun, meliputi pemahaman 

dan pengalaman ketetapan syariat dalam ranah ibadah dan muamalah 

secara proporsional, prinsip I‟tidal, meliputi pelaksanaan kewajiban serta 

pemenuhan hak sesuai kadarnya; prinsip tawasuth, meliputi pemahaman 

dan pengalaman ketetapan syariat tanpa unsur melebihkan atau 

mengurangi; prinsip musawah, meliputi persamaan sosial dan tidak 

bersikap diskriminatif; prinsip syura, meliputi segala hal yang dilakukan 

melalui musyawarah sampai mencapai mufakat; prinsip tasamuh, 

meliputi sikap menghargai perbedaan; prinsip aulawiyah, meliputi sikap 

mendahulukan kepentingan yang bersifat urgen dan utama; prinsip 

tathawur wa ibtikar, meliputi sikap terbuka dalam menerima perubahan; 

prinsip ishlah, meliputi pembaharuan ke arah yang lebih maju tanpa 

meninggalkan budaya atau tradisi yang sudah ada; prinsip tahadhur, 

meliputi sikap yang menjunjung tinggi akhlak baik, identitas dan 

integritas dalam kehidupan sehari-hari.
31

 Moderasi adalah nilai kebaikan 
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yang memotivasi terbentuknya harmonisasi social politik dan 

keseimbangan antara kehidupan pribadi, keluarga, sosial, dan 

masyarakat.
32

 

Berdasarkan uraian diatas moderasi dapat diartikan sebagai 

cara pandang, bersikap dan berperilaku dalam beragama. Dalam hal ini 

diartikan sebagai sikap toleransi, adil dan seimbang, tidak memihak 

salah satu diantara dua kubu dalam arti tidak membenci atas nama 

perbedaan suku agama ras dan adat suatu kelompok, setuju dalam 

perbedaan, menjunjung tinggi kebhinnekaan. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang 

akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu Penerapan Kurikulum Bidang 

Studi Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama Di 

Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. Beberapa faktor yang 

relevan dalam identifikasi masalah ini meliputi: 

a. Apakah    kurikulum bidang studi agama Islam di Madrasah Aliyah 

(MA) swasta Kabupaten Pelalawan, sudah berjalan dengan baik 

sesuai harapan selama ini. 
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b. Apa  faktor Mendasar, pendukung serta  hambatan yang siknifikan 

yang mempengaruhi capaian penerapan kurikulum PAI yang baik di 

Madrasah tersebut. 

c. Bagaimana potret penerapan moderasi beragama yang terakomodir 

dalam muatan kurikulum PAI Madrasah Aliyah tersebut. 

d. Bagaimana simpul simpul konsep moderasi beragama itu sendiri 

dalam kajian perspektif Pendidikan Islam. 

e. Bagaimana penerapan yang ideal konsep-konsep moderasi agama 

tersebut dalam perspketif penerapan kurikulum PAI di Madrasah. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terfokus dan terarah, peneliti membatasi 

masalah penelitian ini dalam Penerapan Kurikulum Bidang Studi 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama Di Madrasah 

Aliyah Swasta‖ Se-Kabupaten Pelalawan. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah di atas, 

rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana dasar kebijakan dan penerapan kurikulum bidang studi 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten 

Pelalawan selama ini ? 

b.  Faktor-Faktor Mendasar  apa saja yang mempengaruhi Penerapan 

kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi 

beragama di Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan? 
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c. Bagaimana konsep moderasi beragama perspektif stackholder 

Pendidikan Agama Islam se Kabupaten Pelalawan ? 

d. Bagaimana desain materi kurikulum Pendidikan Agama Islam 

berbasis moderasi beragama tersebut.? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dasar kebijakan dan Penerapan kurikulum bidang 

studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama di 

Madrasah Aliyah Swasta‖ Se-Kabupaten Pelalawan 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Penerapan 

kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi 

beragama di Madrasah Aliyah Swasta‖ Se-Kabupaten Pelalawan 

c. Untuk mengetahui konsep moderasi beragama dalam perspektif guru 

Pendidikan Agama Islam. 

d. Untuk menemukan desain materi kurikulum Pendidikan Agama 

Islam berbasis moderasi beragama di Madrasah Aliyah Swasta 

Kabupaten Pelalawan 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1) Kontribusi terhadap pengetahuan: penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan akademik dan 

memperkaya literatur ilmiah dalam bidang penerapan kurikulum 
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bidang studi agama dan pengaruhnya terhadap moderasi 

beragama. Hasil penelitian dapat menjadi sumber referensi bagi 

peneliti, akademisi, dan praktisi pendidikan agama untuk 

memahami lebih dalam tentang topik ini. 

2) Pemahaman konseptual yang lebih mendalam: penelitian secara 

teoritis dapat membantu mengembangkan pemahaman 

konseptual yang lebih dalam tentang moderasi beragama, 

pengaruh kurikulum agama, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi moderasi beragama di Madrasah Aliyah. Hal ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori dan konsep-konsep 

yang relevan dalam konteks pendidikan agama. 

b. Manfaat Praktis 

1) Pengembangan kurikulum dan pembelajaran yang lebih efektif 

Hasil penelitian dapat memberikan masukan yang 

berharga bagi Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan 

Agama Islam berbasis moderasi beragama di Madrasah Aliyah 

Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. Informasi yang diperoleh 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi moderasi beragama 

dan tantangan yang dihadapi dapat membantu dalam merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mencapai 

moderasi beragama dikalangan siswa. 

2) Peningkatan Kualitas Pendidikan Agama  
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Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan agama di Madrasah Aliyah. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh 

kurikulum agama terhadap moderasi beragama, lembaga 

pendidikan dapat mengidentifikasi kekurangan dan memperbaiki 

aspek-aspek tertentu dalam pengajaran agama, termasuk strategi 

pengajaran, materi pembelajaran, dan evaluasi. 

3) Pembinaan Sikap dan Pemahaman Moderat warga Madrasah 

Dapat memberikan masukan bagi guru dan pendidik 

agama dalam membina sikap dan pemahaman moderat siswa. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi moderasi beragama, guru dapat mengembangkan 

pendekatan pengajaran yang lebih efektif untuk membentuk 

sikap toleransi, dialog perbedaan pemahaman, dan penghormatan 

terhadap perbedaan agama dikalangan warga Madrasah. 

4) Peningkatan Kerukunan Sosial 

Dengan mengedepankan moderasi beragama 

dikalangan siswa Madrasah Aliyah, penelitian ini juga berpotensi 

untuk berkontribusi pada peningkatan kerukunan sosial di 

masyarakat. Siswa yang memiliki pemahaman dan sikap yang 

moderat terhadap agama cenderung lebih terbuka dan toleran 

terhadap perbedaan agama, sehingga dapat membangun 
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hubungan yang harmonis dan saling menghormati dalam 

masyarakat yang beragam agama. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis dalam mengembangkan pemahaman konseptual, 

memperbaiki kualitas pendidikan agama, dan berkontribusi pada 

terciptanya kerukunan sosial di Madrasah Aliyah Kabupaten Pelalawan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teoritis 

1. Moderasi Beragama 

a. Pengertian Moderasi Beragama 

Pengertian moderasi secara bahasa al-wasathiyah berasal dari 

kata wasath, dalam bahasa Arab,  Al-Asfahaniy berarti wasath 

dengan sawa‟un yaitu tengah-tengah diantara dua batas, atau dengan 

keadilan, bisa di katakan tengah-tengah atau biasa saja. Wasathan 

juga bermakna menjaga dari bersikap tanpa kompromi bahkan 

meninggalkan garis kebenaran agama.
33 

Sedangkan makna yang 

sama juga terdapat dalam Mu‘jam Al-Wasit yaitu adulan dan 

khiyaran terpilih dan sederhana. 

Ibnu Asyur menyatakan dalam bukunya kata wasath dengan 

dua makna. Pertama, definisi menurut bahasa, kata wasath berarti 

sesuatu yang ada di tengah, atau sesuatu yang memiliki dua belah 

ujung yang ukurannya sebanding. Kedua, definisi menurut istilah, 

makna wasath adalah nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar 

pola pikir yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan. 
34

 

Dalam bahasa Latin kata moderasi yaitu moderâtio, memiliki 

arti kesedangan dalam bersikap. Dalam bahasa Inggris kata moderasi 
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yaitu moderation. Moderation sering digunakan dalam pengertian 

average (rata-rata), core (inti), atau non-aligned (tidak berpihak). 

Dalam bahasa Arab, kata moderasi yaitu wasathiyah yang berasal 

dari kata wasath
35

, wasath memiliki padanan makna dengan kata 

tawasuth (tengah-tengah), i‟tidal (adil) dan tawazun (berimbang). 

Secara terperinci wasathiyah berarti sesuatu yang baik dan posisinya 

ditengah diantara ekstrem kanan (fundamentalis) dan ekstrem kiri 

(liberalis).
36

 

Tholhatul Choir mendifinisikan ekstrem moderasi sebagai 

menjauhi ungkapan dan perilaku yang ekstrem. Dalam hal ini, 

seorang yang moderat adalah seorang yang menjauhi ungkapan-

ungkapan dan perilaku-perilaku yang sering melebih-lebihkan atau 

disebut dengan prilaku ekstrem. 

Oleh karena itu, moderasi dapat diartikan sebagai tengah-

tengah diantara dua batas. Dapat diartikan moderasi atau wasathiyah 

adalah sebuah kondisi terpuji yang menjaga seseorang dari 

kecenderungan menuju dua sikap ekstrem, sikap berlebih-lebihan 

(ifrath) dan sikap muqashshir yang mengurang-ngurangi sesuatu 

yang dibatasi Allah SWT.
37
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Moderasi beragama bukan memoderasikan agama karena 

agama sudah tidak perlu dimoderasi. Namun, yang perlu dimoderasi 

adalah cara beragama seseorang itu dalam mengimplementasikan 

ajaran agama. Selanjutnya diungkapkan moderasi beragama 

merupakan pilihan yang paling baik sebab berada di tengah-tengah 

merupakan esensi dari sikap adil dan berpijak pada jalan antara dua 

pilihan ekstrem.
38

 Sedangkan menurut perspektif Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dalam Musyawarah Nasional (Munas) ke-9 di 

Surabaya, moderasi beragama (Wasathiyyah Islam) merupakan 

paradigma beragama berdasarkan prinsip tawazun, meliputi 

pemahaman dan pengalaman ketetapan syariat dalam ranah ibadah 

dan muamalah secara proporsional, prinsip I‟tidal, meliputi 

pelaksanaan kewajiban serta pemenuhan hak sesuai kadarnya; prinsip 

tawasuth, meliputi pemahaman dan pengalaman ketetapan syariat 

tanpa unsur melebihkan atau mengurangi; prinsip musawah, meliputi 

persamaan sosial dan tidak bersikap diskriminatif; prinsip syura, 

meliputi segala hal yang dilakukan melalui musyawarah sampai 

mencapai mufakat; prinsip tasamuh, meliputi sikap menghargai 

perbedaan; prinsip aulawiyah, meliputi sikap mendahulukan 

kepentingan yang bersifat urgen dan utama; prinsip tathawur wa 

ibtikar, meliputi sikap terbuka dalam menerima perubahan; prinsip 

ishlah, meliputi pembaharuan ke arah yang lebih maju tanpa 
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meninggalkan budaya atau tradisi yang sudah ada; prinsip tahadhur, 

meliputi sikap yang menjunjung tinggi akhlak baik, identitas dan 

integritas dalam kehidupan sehari-hari.
39

  

Moderasi adalah nilai kebaikan yang memotivasi 

terbentuknya harmonisasi sosialpolitik dan keseimbangan antara 

kehidupan pribadi, keluarga, sosial, dan masyarakat.
40

 Moderasi 

merupakan sikap beragama yang seimbang antara pengamalan 

terhadap agama sendiri maupun penghormatan agama lain, selalu 

mengambil jalan tengah dan tidak esktrem dalam beragama. Ia juga 

diibaratkan sebagai gerak pinggir yang selalu cenderung menuju 

pusat, dari penjelasan tersebut moderasi beragama dapat dipahami 

sebagai cara pandang sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di 

tengah-tengah, selalu bertindak adil. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Quraish Sihab bahwa moderasi 

atau wasathiyah merupakan keseimbangan dalam segala 

permasalahan hidup duniawi dan ukhrowi. Hal tersebut harus 

dibarengi upaya penyesuaian diri dengan keadaan yang dihadapi 

berdasarkan petunjuk agama dan kondisi objektif yang sedang 

dihadapi, tidak hanya menghidangkan dua kutub lalu memilih apa 

yang ditengahnya. Ditambah dengan prinsip tidak berkekurangan 
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dan tidak berlebihan (bukan sikap menghindar dari situasi sulit atau 

lari dari tanggung jawab). 

Sejalan dengan Ahmad ‗Umar Hasyim, moderasi diartikan 

keseimbangan dan kesetimpalan antara kedua ujung sehingga salah 

satunya tidak mengatasi ujung yang lain.  Tiada berlebihan juga 

tidak juga berkekurangan.  Tiada pelampauan batas juga tidak ada 

pengurangan batas. Ia mengikuti yang paling utama, paling 

berkualitas, dan paling sempurna.
41 Sedangkan Syeikh Wahbah Al- 

Zuhayli menyatakan bahwa wasathiyyah atau moderasi adalah 

keseimbangan (I‘tidal) dalam keyakinan, karakter, dan moralitas 

dalam memperlakukan orang lain dan dalam sistem sosial politik 

yang diterapkan, ketertiban dan pemerintahan.
42

 

Untuk memahami konsep moderasi, Azra kerap menyebut 

Islam wasathiyah yang artinya jalan tengah (middle path) atau 

menghindari perilaku dan tindakan berlebihan yang cenderung 

ekslusifisme dan ekstremisme.
43 Sikap wasathiyah (middle path) ini 

memotivasi kaum Muslim berperilaku inkusif, terbuka, moderat, 

akomodatif serta toleran terhadap penganut agama lain, kelompok 

budaya lain, atau kelompok lain yang memiliki ideologi politik yang 
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berbeda.
44 Dengan demikian, sikap Islam wasathiyah sebagai 

jalan tengah (middle path) atau moderasi ini lebih merefleksikan 

nilai moderasi yang disebutkan dalam Quran untuk mencapai 

rahmatan lil‟alamin atau blessing to the universe. 

Aktualisasi nilai-nilai moderasi beragama dapat ditebarkan 

lewat pendidikan, terutama di lingkungan sekolah dan madrasah. Hal 

ini bisa dilakukan dengan penanaman nilai-nilai positif dalam diri 

peserta didik. Nilai bisa dipahami serta dipraktikkan apabila 

memiliki beberapa kriteria. Menurut Sutarjo Adisusilo, nilai itu 

biasa muncul dalam kesadaran, menuntut aktivitas, memberikan 

tujuan serta mengarahkan untuk bertingkah laku.
45 Penanaman nilai 

lebih sebagai internalisasi nilai dalam proses pembelajaran seperti 

keteladanan, simulasi, penguatan positif dan negatif, dan bermain 

peran. Sementara itu, pendekatan moral kognitif mendorong peserta 

didik untuk mencari cara dan berpikir tentang masalah moral serta 

keputusan moral.
46

 

                                                             
44

 Subchi, Imam, et al. "Religious Moderation in Indonesian Muslims." Religions 13.5 

2022, hlm 451. 
45

 Hidayati, Titiek Rohanah. "Managing Islamic Character Education Trough Institutional 

Isomorphism (Learning From Junior High School Of Progresif Bumi Shalawat, Sidoarjo 

Coupled- Institutional System)." International Journal of Educational Research & Social Sciences 

3.2 (2022): 857-875.; Saphira, Hanandita Veda. "Integrating Local Wisdom-Based Learning To 

Preparing The Pancasila Students‘  Profile,  Yes  or  No?." International Journal  of  Current  

Educational Research 1.1 (2022): 18-35.; Zulela, M. S., et al. "How is the Education Character 

Implemented? The  Case  Study  in Indonesian  Elementary School." Journal  of Educational  and  

Social Research 12.1 (2022): hlm 371-371. 
46

 Okougbo, Peace Onuwabhagbe, Elewechi Ngozi Okike, and Amos Alao. "Accounting 

ethics education and the ethical awareness of undergraduates: an experimental study." Accounting 

Education 30.3 (2021): hlm 258-76. 



33 

 

 
 

Moderasi beragama diharapkan mampu menjadi sebuah jalan 

di tengah keberagaman agama di Indonesia. Moderasi merupakan 

budaya Nusantara yang berjalan seiring, dan tidak saling 

menegasikan antara agama dan kearifan lokal (local wisdom).
47 

Tidak saling mempertentangkan namun mencari penyelesaian 

dengan toleran. Moderasi harus dipahami ditumbuhkembangkan  

sebagai  komitmen  bersama  untuk  menjaga keseimbangan yang 

paripurna, di mana setiap warga masyarakat, apapun suku, etnis, 

budaya, agama, dan pilihan politiknya mau saling mendengarkan 

satu sama lain serta saling belajar melatih kemampuan mengelola 

dan mengatasi perbedaan di antara mereka.
48  Jadi jelas, bahwa 

moderasi beragama sangat erat terkait dengan menjaga kebersamaan 

dengan memiliki sikap tenggang rasa, sebuah warisan leluhur yang 

mengajarkan saling memahami satu sama lain yang berbeda dengan 

kita. 

Terdapat dimensi nilai-nilai pendidikan Islam multikultural 

dalam empat indikator moderasi beragama di Indonesia. Pertama, 

nilai pendidikan tasamuh dalam indikator toleransi.
49 Nilai tersebut 

dapat membentuk paham dan sikap sosial keberagamaan Islam yang 
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menghormati realitas kemajemukan hidup antar umat beragama 

sebagai fakta alam (sunnatullah). Kedua, nilai pendidikan 

perdamaian dalam indikator komitmen kebangsaan.
50 Nilai tersebut 

dapat membentuk paham maupun sikap sosial keberagamaan Islam 

yang menekankan semngat perdamaian dan persatuan dalam 

kehidupan bernegara. Ketiga, nilai pendidikan humanisme dalam 

indikator anti radikalisme.
51 Nilai tersebut dapat membentuk 

paham dan sikap  sosial  keberagamaan  Islam  yang  menjunjung  

tinggi  nilai-nilai kemanusiaan. Keempat, nilai pendidikan wasatiyah 

dalam indikator akomodatif terhadap budaya lokal.
52 Nilai tersebut 

dapat membentuk paham dan sikap sosial keberagamaan Islam yang 

moderat dalam menyikapi pluralitas tradisi lokal yang ada selama 

tidak bertentangan dengan ajaran prinsipil dalam Islam. 

Moderasi merupakan inti ajaran Islam. Yusuf al-Qardhawi 

menyatakan bahwa wasathiyah (moderasi) merupakan salah satu 

karakteristik agama Islam yang tidak dimiliki ideologi lain, esensi 

dari nilai wasathiyyah dan bukan pemikiran yang menjadi sarana 

tasahul dalam aspek keagamaan. Quraish Shihab mengemukakan 

pilar-pilar moderasi yaitu pilar keadilan, pilar keseimbangan dan 
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pilar toleransi.
53

 Islam moderat memiliki paham yang relevan di 

segala zaman karena integrasi antara teks dan konteks kehidupan 

yang tidak melanggar syari‘at Islam. 

Berdasarkan uraian diatas moderasi dapat diartikan sebagai 

cara pandang, bersikap dan berperilaku dalam beragama. dalam 

hal ini diartikan sebagai sikap adil dan seimbang tidak memihak 

salah satu diantara dua kubu dan selalu berpihak pada kebenaran 

dalam setiap situasi. 

Moderasi beragama merupakan sikap yang relevan dalam 

menghadapi berbagai keragaman dalam aspek kehidupan baik suku, 

ras, adat, budaya, maupun agama itu sendiri. Perbedaan pandangan 

tentang keyakinan beragama merupakan hal yang tidak mungkin 

bisa dihindari. Hal tersebut terjadi karena perbedaan dalam 

menafsirkan sebuah teks yang dikaitkan dengan realitas dan cara 

pandang akal dalam memahami wahyu. Maka moderasi muncul 

sebagai jalan tengan dalam menyikapi perbedaan pandangan, 

madzhab, maupun agama. Sikap moderat menghendaki perbuatan  

saling  menghargai,  toleransi,  menerima  perbedaan dengan tetap 

memegang teguh prinsip keyakinan agama masing-masing. 

Moderasi bergama bertujuan untuk mengajarkan agama dan 

juga dalam rangka membentuk individu yang saleh secara personal, 

tetapi juga mampu menjadikan pemahaman dalam agamanya sebagai 
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instrumen untuk menghargai umat agama Islam. Kutub pertama 

mempelajari teks tanpa menghiraukan akal dan nalar. Sedangkan 

kutub Kedua, mempelajari teks dengan menitik beratkan akal pikiran 

sehingga mengabaika teks itu sendiri.  Dalam bersikap moderat 

diperlukan ilmu penegtahuan yang luas, mampu mengendalikan 

emosi dan selalu berhati-hati dalam bersikap. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengedepankan prinsip kemudahan dalam beragama, terutama 

ditujukan pada generasi alfa yang karakternya lebih fleksibel 

terhadap perubahan dan rentan terpapar radikalisme. 

Kementerian Agama telah mencetuskan indikator moderasi 

beragama sebagai berikut:
54

 

1) Komitmen Kebangsaan 

Komitmen kebangsaan adalah cara pandang, sikap, dan 

praktik beragama seseorang berdampak pada kesetiaannya pada 

dasar kebangsaan, penerimaan pada Pancasila, sikap terhadap 

ideologi yang bertentangan dengan Pancasila, serta 

nasionalisme, penerimaan terhadap konstitusi UUD 45 dan 

regulasi di bawahnya.
55  Komitmen kebangsaan adalah penting 

dalam konteks masyarakat yang multikultural dan 
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multireligius.
56 Hal ini berkaitan dengan cara pandang, sikap, 

dan praktik beragama seseorang yang dapat mempengaruhi 

kesetiaan mereka terhadap dasar kebangsaan, penerimaan 

terhadap Pancasila sebagai ideologi negara, sikap terhadap 

ideologi yang bertentangan dengan Pancasila, serta nasionalisme 

dan penerimaan terhadap konstitusi UUD 45 beserta regulasi di 

bawahnya. 

Komitmen kebangsaan mencerminkan kesediaan 

individu untuk menghormati dan menerima keberagaman agama 

serta mengutamakan persatuan dan kesatuan bangsa.
57  Hal ini 

melibatkan sikap terbuka terhadap perbedaan keyakinan agama, 

serta komitmen untuk hidup bersama dalam kerangka Pancasila 

dan konstitusi negara. Pentingnya komitmen kebangsaan dalam 

konteks beragama adalah untuk memastikan harmoni, toleransi, 

dan kerukunan antar agama di dalam masyarakat. 
58  

Dengan memiliki sikap yang inklusif, menghormati 

perbedaan, dan mengutamakan persatuan, individu dapat 

berkontribusi dalam membangun masyarakat yang adil, 

harmonis, dan berlandaskan nilai-nilai kebangsaan. 
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Komitmen kebangsaan juga dapat menjadi landasan 

dalam pembentukan kebijakan dan implementasi bidang studi 

agama yang mengedepankan moderasi beragama.
59 Melalui 

pendidikan yang menguatkan komitmen kebangsaan, siswa 

dapat mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang 

agama, sikap toleransi, dan kemampuan untuk berdialog dengan 

pemeluk agama lain secara konstruktif. Dalam konteks 

Madrasah Aliyah Kabupaten Pelalawan, penerapan yang 

memadukan nilai-nilai agama dengan komitmen kebangsaan 

dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif, 

menghargai keragaman agama, dan menjunjung tinggi nilai-nilai 

kebangsaan. 

Dalam hal ini, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi dan memahami dampak komitmen 

kebangsaan terhadap penerapan bidang studi agama dan 

moderasi beragama di Madrasah Aliyah Kabupaten Pelalawan, 

serta upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat komitmen 

kebangsaan dikalangan siswa dan masyarakat. 

2) Toleransi 

Indikator kedua adalah toleransi. Toleransi merupakan 

sikap memberi ruang dan tidak mengganggu orang lain dalam 

hal berkeyakinan, mengekspresikan keyakinan, dan 
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menyampaikan pendapat yang berbeda. Toleransi merupakan 

sikap terbuka, lapang dada, sukarela dan lembut dalam 

menanggapi perbedaan.
60 Toleransi disertai sikap hormat pada 

orang lain yang berbeda dan memandang dengan positif tiap 

perbedaan.
61 Toleransi adalah sikap yang melibatkan 

penghargaan terhadap orang lain yang memiliki perbedaan 

dalam keyakinan, nilai, budaya, dan identitas. 

Toleransi tidak hanya mencakup pengakuan terhadap 

perbedaan tersebut, tetapi juga melibatkan sikap hormat dan 

penghargaan terhadap hak setiap individu untuk 

mempertahankan keyakinan dan identitas mereka sendiri. 

Dalam konteks beragama, toleransi berarti mampu 

mengakui dan menghormati perbedaan dalam praktik 

keagamaan, keyakinan, dan pemahaman agama.
62 Ini melibatkan 

sikap terbuka dan positif terhadap keragaman agama, tanpa 

menghakimi atau merendahkan keyakinan orang lain. Toleransi 

yang disertai dengan sikap hormat pada orang lain yang berbeda 

sangat penting dalam membangun hubungan harmonis antar 

agama dan masyarakat yang inklusif. Dengan menghargai 

perbedaan dan memandangnya secara positif, kita dapat 
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menciptakan lingkungan yang saling menghormati, saling 

memahami, dan saling mendukung. Hal ini juga berkontribusi 

pada memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa serta 

mendorong kerjasama antarindividu yang beragam. Pentingnya 

sikap toleransi yang disertai sikap hormat adalah untuk 

mencegah konflik dan ketegangan antar agama, serta 

mempromosikan dialog yang konstruktif dan saling belajar 

antara pemeluk agama yang berbeda.
63 Melalui toleransi yang 

aktif, kita dapat mengatasi prasangka dan diskriminasi, serta 

membangun fondasi yang kuat bagi kerukunan dan kehidupan 

beragama yang harmonis. 

Dalam konteks pendidikan, pengembangan sikap 

toleransi yang disertai sikap hormat perlu ditanamkan sejak 

dini. Melalui pendidikan yang inklusif dan nilai-nilai 

kebangsaan yang kuat, siswa dapat belajar menghargai 

perbedaan agama, memahami nilai-nilai yang mendasari setiap 

agama, dan membangun sikap yang menghormati dan inklusif 

terhadap pemeluk agama lain.
64

 

Penerapan Kurikulum bidang study Pendidikan agama 

Islam yang bernuansa moderasi beragama di Madrasah Aliyah 

Kabupaten Pelalawan dapat menjadi sarana untuk 
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mempromosikan sikap toleransi dalam menerima menghidupkan 

suasana kemajemukan . Melalui pembelajaran yang menyentuh 

aspek- agasppek kritis dalam agama dan nilai-nilai moderasi 

beragama, siswa dapat mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan. Namun, penting juga untuk melibatkan guru dan 

kepala madrasah dalam mendorong dan mempraktikkan sikap 

toleransi dan hormat ini. Mereka memiliki peran penting dalam 

memberikan contoh yang baik, menciptakan lingkungan 

madrasah yang inklusif, dan memfasilitasi dialog antar agama 

yang konstruktif. 

Dalam rangka memperkuat sikap toleransi dan hormat 

ini, perlu adanya upaya kolaboratif antara madrasah, keluarga, 

dan masyarakat. Ini termasuk pelibatan orang tua dalam 

mendukung nilai-nilai toleransi di rumah, mengadakan kegiatan 

yang mempromosikan Kerjasama seagama dan beda agama, dan 

membangun kerjasama dengan lembaga agama dan organisasi 

masyarakat dalam mengedukasi dan memperkuat sikap toleransi 

di lingkungan sekitar. 

Dalam mengatasi tantangan dalam penerapan bidang 

studi agama yang mengedepankan moderasi beragama, penting 

untuk terus mengedepankan pendekatan inklusif, dialog, dan 
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pendidikan yang mempromosikan sikap toleransi dan hormat 

pada orang lain yang berbeda. 

3) Anti Kekerasan 

Kekerasan atau radikalisme adalah sikap yang muncul 

akibat pemahaman yang ekstrem terhadap suatu ideologi. Setiap 

kekerasan yang dilakukan atas nama agama, dapat diatasi dengan 

komitmen kebangsaan.
65

 

Dikatakan bahwa komitmen kebangsaan yang rendah 

rentan terhadap intoleran dan radikalisme. Untuk mengentaskan 

permasalahan intoleran dan radikalisme maka yang harus 

diperkuat adalah konsensus kebangsaan yaitu Pancasila, UUD 

45, Bhinneka Tunggal Ika dan cinta NKRI. 

Konsensus kebangsaan mengacu pada kesepakatan 

bersama dan komitmen untuk menjunjung tinggi nilai-nilai 

Pancasila sebagai ideologi negara, termasuk nilai-nilai keadilan 

sosial, persatuan, kesatuan, dan keragaman. Pancasila menjadi 

pijakan utama dalam membangun kehidupan berbangsa dan 

bernegara yang harmonis serta menjaga kerukunan antarumat 

beragama dan suku bangsa.
66 Undang-Undang Dasar 1945 

sebagai konstitusi negara juga memuat prinsip-prinsip 
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demokrasi, keadilan, dan hak asasi manusia.
67 Melalui 

pemahaman dan pengamalan UUD 1945, kita dapat memastikan 

perlindungan dan penghormatan terhadap kebebasan beragama, 

menyuarakan pendapat, dan menjalankan praktik kehidupan 

bernegara yang inklusif. 

Semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yang berarti "Berbeda-

beda tetapi tetap satu", menekankan pentingnya menghargai dan 

menghormati keragaman dalam masyarakat Indonesia.
68 Prinsip 

ini mengajarkan kita untuk menghargai perbedaan agama, suku, 

budaya, dan pandangan hidup, serta menjunjung tinggi persatuan 

dan kesatuan sebagai bangsa. Selain itu, cinta terhadap NKRI 

juga menjadi pijakan yang kuat dalam menanggulangi 

intoleransi dan radikalisme. Cinta terhadap NKRI mendorong 

kita untuk bersatu, bekerja sama, dan menjaga keutuhan negara, 

serta menjauhkan diri dari tindakan yang dapat mengancam 

keamanan, persatuan, dan kedamaian masyarakat. 

Untuk memperkuat Konsensus kebangsaan, diperlukan 

upaya yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah, 

lembaga pendidikan, keluarga, lembaga agama, dan masyarakat 

sipil. Pendidikan nilai-nilai kebangsaan, pengenalan Pancasila 

sejak dini, dialog antar agama dan antar budaya, serta kampanye 
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cinta NKRI dapat menjadi langkah-langkah konkret dalam 

membangun kesadaran kolektif dan memperkuat kohesi sosial.
69 

Penting juga untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip 

Konsensus kebangsaan terwujud dalam kebijakan publik, 

penegakan hukum yang adil, dan pemberdayaan masyarakat 

untuk berpartisipasi aktif dalam membangun masyarakat yang 

inklusif, toleran, dan berkeadilan. Dengan memperkuat 

Konsensus kebangsaan, kita dapat membangun fondasi yang 

kokoh untuk mengatasi permasalahan intoleransi dan 

radikalisme.
70 Hal ini akan menciptakan lingkungan yang aman, 

harmonis, dan berdampingan dengan saling menghormati antara 

individu, kelompok, dan komunitas dalam kerangka Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang majemuk dan pluralistik. 

4) Penerimaan Terhadap Tradisi 

Sikap moderat ditunjukkan melalui sikap ramah dalam 

menerima tradisi dan budaya lokal dalam perilaku beragama.
71 

Tradisi dan budaya yang dimaksud tidak bertentangan dengan 

ajaran pokok ajaran agama. Seperti hal kebudayaan yang tidak 

bersangkut paut dengan peribadatan, namun memiliki nilai-nilai 

normatif, maka praktik tradisi itu tidak salah dijaga dan 
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dilestarikan. Moderat berarti tidak serta merta menentang dan 

memusnahkan setiap budaya yang ada di masyarakat tempat 

tinggal.
72

 

Perlu adanya kajian, budaya tertentu perlu dilestarikan 

dan sebagian lagi perlu internalisasi nilai-nilai agama, untuk 

membuang nila-nilai yang sudah tidak relevan. 

Sikap moderat dalam beragama ditunjukkan melalui 

sikap yang ramah dalam menerima dan menghargai tradisi dan 

budaya lokal yang tidak bertentangan dengan ajaran pokok 

agama.
73 Ketika tradisi dan budaya tersebut tidak melibatkan 

ibadah agama secara langsung, namun memiliki nilai-nilai 

normatif yang positif, penting untuk menjaga dan 

melestarikannya. Sikap moderat berarti tidak secara tiba-tiba 

menentang dan menghilangkan setiap budaya yang ada dalam 

masyarakat. Sebaliknya, sikap moderat mengakui keberagaman 

budaya sebagai aset dan kekayaan masyarakat. Melalui kajian 

dan penilaian yang cermat, budaya tertentu dapat dipertahankan 

dan dilestarikan, sementara bagian lain mungkin perlu 

disesuaikan dengan nilai-nilai agama yang relevan. 

Proses internalisasi nilai-nilai agama dalam budaya 

setempat dapat membantu menyaring dan menghilangkan nilai-
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nilai yang tidak lagi relevan atau bertentangan dengan ajaran 

agama. Ini bekonskonseprarti budaya tersebut diubah dan 

disesuaikan agar sejalan dengan nilai-nilai agama yang diyakini. 

Dalam konteks ini, penelitian dan dialog antara tokoh agama, 

budayawan, dan komunitas lokal sangat penting untuk 

menentukan bagaimana budaya tersebut dapat dipertahankan 

atau dimodifikasi sesuai dengan prinsip-prinsip agama yang 

diajarkan. 

Dengan demikian, sikap moderat dalam menjaga tradisi 

dan budaya lokal adalah pengakuan terhadap keberagaman dan 

nilai-nilai yang positif dalam masyarakat. Ini melibatkan kajian, 

dialog, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan, termasuk 

tokoh agama, budayawan, dan komunitas lokal, untuk 

memastikan bahwa nilai-nilai agama dan budaya saling 

melengkapi dan menciptakan lingkungan yang harmonis dan 

menghargai keragaman. 

b. Prinsip dasar moderasi beragama (Adil dan berimbang) 

Tim Penyusun buku Moderasi beragama Kementerian Agama 

RI menyebutkan bahwa prinsip dasar moderasi beragama itu adalah: 1) 

Adil dan; 2) Berimbang.
74

 Dalam KBBI, kata ―adil‖  diartikan : 1) 

tidak berat sebelah/tidak memihak; 2) berfihak kepada kebenaran; 3) 
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sepatutnya/tidak sewenang-wenang.
75

 Analoginya adalah seorang 

wasit pertandingan yang harus berlaku adil, tidak sewenang-

wenang,tidak berat sebelah, tapi memihak pada kebenaran. 

Adapun prinsip dasar yang kedua adalah ―berimbang‖ atau 

―keseimbangan‖, merupakan istilah untuk menggambarkan sikap dan 

komitmen untuk selalu berfihak kepada keadilan, kemanusiaan dan 

persamaan. Keseimbangan adalah juga sebagai salah satu bentuk cara 

pandang untuk mengerjakan sesuatu secukupnya, tidak berlebihan juga 

tidak kurang, tindak konservatif dan juga tidak liberal.
76

 Dalam arti 

kata sikap dan berimbang itu akan tertanam dalam diri manusia apabila 

ia memilik sikap bijaksana, ketulusan serta keberanian , memiliki 

pengetahuan luas serta tidak egois. 

Islam sesungguhnya memiliki prinsip-prinsip moderasi yang  

mumpuni, antara lain keadilan, keseimbangan, dan toleransi yang 

merupakan bagian dari paham ahlus sunnah waljama‘ah. Adapun 

salah satu karakter ahlus sunnah waljama‘ah adalah selalu dapat 

beradaptasi dengan situasi dan kondisi, oleh karena itu ahlus sunnah 

waljama‘ah tidaklah jumud, tidak kaku, tidak eksklusif, dan juga 

tidak elitis, apalagi ekstrem. karena hal tersebut merupakan 

implementasi dari paradikma methodologis yakni kaidah al-

muhafazah „alal-qadim as-salih wal-akhzu bi-jadid al-aslah 

(mempertahankan tradisi yang masih baik dan mengambil nilai-nilai 

                                                             
75

 Kamus besar Bahasa Indonesia 
76

 Op-cit,h.19 



48 

 

 
 

baru yang lebih baik lagi) termasuk upaya menyamakan langkah 

sesuai dengan kondisi yang berkembang pada masa kini dan masa 

yang akan datang. 

Menurut pandangan ulama Mesir, Yusuf al-Qardawi, 

sebagaimana dikutif Kemenag RI,  umat Islam seharusnya 

mengambil jalan tengah (Moderasi). Pandangan yang seperti itu 

membuat umat Islam menjadi mudah dan menjalankan agamanya. 

Karena pada hakikatnya, Islam memang agama yang memudahkan 

umat dalam menjalankan perintah-perintah Allah SWT dan Rasul-

Nya
77

.  

Menurut Mohammad Hasim Kamal, ―kesimbangan‖ (balance) 

dan ―adil‖ ( justice ) dalam konsep moderasi ( wasathiyah ), 

keberagamaan seseorang itu tidak ekstrem pada pandangannya, 

melainkan berfikir mencari titik temu.
78

  Dalam konteks ini keadilan 

kesimbangan itu adalah menjaga kondisi agar ada keseimbangan akal 

dan wahyu, jasmani dan Rohani, hak dan kewajiban, pribadi dan sosial 

atau komunal pada umunya, keharusan dan kerelaan, teks agama dan 

ijtihad, serta kesimbangan ideal dan kenyataan, juga keseimbangan 

antara masa lalu dan masa depan, termasuk keseimbangan agama dan 

budaya. 

Afifuddin Muhajir menyamakan moderasi dengan tiga hal 
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yang menjadi ciri utama agama Islam, yaitu: 1) Tawassuth 

(pertengahan), 2) Tasamuh (adil) dan 3) Tawazun (seimbang). Tiga 

ungkapan tersebut kemudian disatukan dalam istilah 

―wasathiyyah”.
79  Dapat dipahami bahwa wasathiyyah atau yang 

biasa disebut dengan moderasi memiliki tiga prinsip yakni 

pertengahan, adil, dan seimbang, ketiga nilai tersebut saling terkait 

dan tidak dapat dipisahkan. 

a) Tawasuth 

Dalam konsep Aswaja dipahami sebagai pengambilan 

jalan tengah atau pertengahan, serta tidak berpihak kepada 

siapapun, karena kebijakan selamanya terletak diantara dua 

ujung. Prinsip tawassuth termaktub dalam Al-Qur‘an surah 

Al-Baqarah ayat 143 sebagai berikut: 

سُولُ  مرَّ
 
ميَّاسِ وَيكَُونَ أ

 
ِّخَكُوهوُاْ شَُِدَاءَٓ ؿلَََ أ ةٗ وَسَعٗا م كُُۡ أُمَّ ويَۡ َٰ َـ لَِِ جَ وَنَذََٰ

لَََ مَن ۡـ لََّّ مِيَ
ّ
ٓ ا َّتِِ نُيتَ ؿوَيَۡۡاَ م

 
ملِۡبۡلَََ أ

 
ويَۡا أ َـ ِِيدٗاۗ وَمَا جَ سُولَ  ؿوَيَۡكُُۡ شَ مرَّ

 
َّبِؽُ أ يدَ

ۗ وَمَا كََنَ  ُ للَّّ
 
دَى أ َُ ينَ  ِ لََّّ

 
لََّّ ؿلَََ أ

ّ
ن كََهتَۡ مكََبِيَرةً ا

ّ
َِِۚ وَا ن ييَلَوِبُ ؿلَََٰ ؾَلِبَيۡ مِمَّ

حِيٞم    رَّ
ٞ

ميَّاسِ مرََءُوف
 
َ بِٱ للَّّ

 
نَّ أ

ّ
ِۚ ا يَكُُۡ يمََٰ

ّ
ُ مِيُضِيؽَ ا للَّّ

 
 أ

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 

saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak 

menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 

agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan 

kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah SWT; dan Allah SWT tidak akan 

menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah SWT Maha 
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Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia (QS. Al-

Baqarah:  1 4 3 ) .
80

 

b) Tasamuh 

Islam mengedepankan keadilan bagi semua pihak. 

Keseimbangan ditemukan pada suatu kelompok yang memiliki 

keberagaman dan memiliki satu tujuan tertentu.
81 Adil dimaknai 

persamaan hak dalam suatu kelompok yang memiliki 

keberagaman. Dalam hal ini perhatian terhadap hak-hak individu 

dan memberikan hak tersebut kepada setiap pemiliknya. 

c) Tawazun 

Tawazun yaitu pemahaman dan penerapan sikap untuk 

menghargai, menerima dan   menghormati berbagai pandangan, 

pemikiran, keyakinan, suku, ras, bangsa, tradisi budaya dan 

lainnya yang beragam meskipun tidak sesuai dengan dirinya 

untuk menciptakan keharmonisan dalam kehidupan manusia. 

Tawazun mengarah pada kemerdekaan dan keterbukaan 

terhadap perbedaan warna kulit, bahasa, budaya, bangsa dan 

agama yang merupakan fitrah dan sunnatullah. Sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an surah Al-Hujurat ayat 13 

sebagai berikut: 

نَّ 
ّ
ارَفوُٓاِْۚ ا َـ وبٗٗ وَكبََائٓلَِ مِخَ ُـ كُُۡ شُ ويَۡ َٰ َـ ن ذَنَرٖ وَأُهثََٰ وَجَ كُُ مِّ نََّّ خَولٌََۡ َٰ

ّ
ميَّاسُ ا

 
َا أ ٱٓيَُّه يَ َٰ
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َ ؿوَِيٌم خَبِيٞر   للَّّ
 
نَّ أ

ّ
ِۚ ا ِ أَثۡلَىٰكُُۡ للَّّ

 
 أَنۡرَمَكُُۡ ؾِيدَ أ

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah SWT ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujurat: 13).
82

 

Sedangkan Ismail Raji al-Faruqi mendefinisikan makna 

tawazun sebagai sikap untuk menghindarkan diri dari dua kutub 

ekstrem yang tidak menguntungkan, serta berusaha mencari titik 

temu menggabungkannya. Sikap berimbang berarti 

menghindarkan dari sikap mementingkan diri sendiri secara 

absolut dan mementingkan orang lain secara absolut disisi 

lain mengejar kebahagiaan pribadi, di satu sisi dan menjaga 

kebahagiaan bersama di sisi lain serta selalu mengambil jalan 

tengah yang berimbang. Sebagaimana yang tercantum dalam Al-

Qur‘an surah Ar-Rahman ayat 9 sebagai berikut: 

ممِۡيَزانَ  
 
واْ أ سُِِ ملِۡسۡطِ وَلََّ تُُۡ

 
موَۡزۡنَ بِٱ

 
 وَأَكِيموُاْ أ

Artinya: Dan tegakkanlah keseimbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi keseimbangan itu (QS. Ar-Rahman: 

9). 

Prinsip tawazun termaktub dalam Al-Qur‘an surah Al-

Hadid ayat 25 sebagai berikut: 

ميَّاسُ 
 
ممِۡيَزانَ مِيَلُومَ أ

 
بَ وَأ مۡكِذَ َٰ

 
ُِمُ أ َـ تِ وَأَىزَميَۡا مَ َٰ ًَ مبَۡيِّ

 
ملََدۡ أَرۡسَويَۡا رُسُويََا بِٱ

ۥ  ٍُ ُ مَن ييَصُُُ للَّّ
 
لَََ أ ۡـ فِؽُ نِويَّاسِ وَمِيَ َِ بٱَسٔۡٞ شَدِيدٞ وَمٌََ َٰ محَۡدِيدَ فِي

 
ملِۡسۡطِِۖ وَأَىزَميَۡا أ

 
بِٱ
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ۥ بِٱ َ كوَِيٌّ ؾَزيِزٞ  وَرُسُلََُ للَّّ

 
نَّ أ

ّ
 ملَۡيۡبِِۚ ا

Artinya: Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul Kami 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami 

turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya 

manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi 

yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan berbagai 

manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) 

dan supaya Allah SWT mengetahui siapa yang menolong 

(agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah SWT tidak 

dilihatnya. Sesungguhnya Allah SWT Maha Kuat lagi Maha 

Perkasa (QS. Al-Hadid
: 
25).

83
 

 

Dari ayat tesebut dapat dipahami bahwa manusia 

diperintahkan untuk bersikap adil, dan tidak dibenarkan untuk 

berlaku dzholim. 

c. Landasan Moderasi beragama perspektif Al-Quar’an. 

Moderasi beragama menjadi solusi yang sesuai dengan 

keadaan bangsa Indonesia dalam muatan nilai dan praktiknya. Sikap 

adil, seimbang dan toleran menjadi kunci dalam menghadapi 

keragaman yang ada di Indonesia. Moderasi beragama menjadi 

esensi ajaran suatu agama termasuk agama Islam. Di dalam ajaran 

agama Islam terdapat landasan utama yaitu Al-Qur‘an, seperti pada 

surat-surat berikut: 

1) Al-Qur‘an Surah Al-Qashash Ayat 77 

 ٓ ِۖ وَأَحۡسِن كََمَ هيَۡا لده
 
خِٓرَةَِۖ وَلََّ ثًَسَ هصَِيبَمَ مِنَ أ لۡٔ

 
ارَ أ لدَّ

 
ُ أ للَّّ

 
ٓ ءَاثىَٰمَ أ ِ فِيماَ بخَۡف

 
وَأ

ممُۡفۡسِدِينَ 
 
به أ َ لََّ يُُِ للَّّ

 
نَّ أ

ّ
لَۡرۡضِِۖ ا

 
مفَۡسَادَ فِِ أ

 
ميَۡمَِۖ وَلََّ ثبَۡفِ أ

ّ
ُ ا للَّّ

 
 أَحۡسَنَ أ

  
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

SWT kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah 
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kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 

berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah SWT 

telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah SWT tidak 

menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS. Al-

Qashash: 77).
84

 

 

2) Al-Qur‘an Surah Luqman ayat 19  

تِ مصََوۡتُ  لَۡصۡوََٰ
 
نَّ أَىكَرَ أ

ّ
قۡضُضۡ مِن صَوۡثمَِِۚ ا

 
يِمَ وَأ كۡصِدۡ فِِ مَش ۡ

 
 وَأ

محَۡمِيِر  
 
 أ

Artinya: Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai 

(QS. Luqman: 19).
85

 

3) Al-Qur‘an Surah Al-Hujurat Ayat 13 
 

نَّ 
ّ
ارَفوُٓاِْۚ ا َـ وبٗٗ وَكبََائٓلَِ مِخَ ُـ كُُۡ شُ ويَۡ َٰ َـ ن ذَنَرٖ وَأُهثََٰ وَجَ كُُ مِّ نََّّ خَولٌََۡ َٰ

ّ
ميَّاسُ ا

 
َا أ ٱٓيَُّه يَ َٰ

َ ؿوَِيٌم خَبِيٞر   للَّّ
 
نَّ أ

ّ
ِۚ ا ِ أَثۡلَىٰكُُۡ للَّّ

 
 أَنۡرَمَكُُۡ ؾِيدَ أ

 

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah SWT ialah orang yang paling takwa 

diantara kamu. Sesungguhnya Allah SWT Maha Mengetahui 

lagi Maha Mengenal (QS. Al-Hujurat: 13).
86

 

 

Setiap agama memiliki landasan ajaran agamanya masing-

masing kepada Tuhan Yang Maha Esa, Maha Pencipta. Manusia 

yang berstatus sebagai hamba diharuskan melaksanakan tugasnya 

sebagai rahmatan lil „alamin. Al-Qur‘an surah Al-Baqarah ayat 143 

telah mengisyaratkan: 
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سُولُ ؿوَيَۡكُُۡ  مرَّ
 
ميَّاسِ وَيكَُونَ أ

 
ِّخَكُوهوُاْ شَُِدَاءَٓ ؿلَََ أ ةٗ وَسَعٗا م كُُۡ أُمَّ ويَۡ َٰ َـ لَِِ جَ وَنَذََٰ

َّتِِ  م
 
ملِۡبۡلَََ أ

 
ويَۡا أ َـ ن ييَلَوِبُ شَِيِدٗاۗ وَمَا جَ سُولَ مِمَّ مرَّ

 
َّبِؽُ أ لَََ مَن يدَ ۡـ لََّّ مِيَ

ّ
ٓ ا  نُيتَ ؿوَيَۡۡاَ

 ِۚ يَكُُۡ يمََٰ
ّ
ُ مِيُضِيؽَ ا للَّّ

 
ۗ وَمَا كََنَ أ ُ للَّّ

 
دَى أ َُ ينَ  ِ لََّّ

 
لََّّ ؿلَََ أ

ّ
ن كََهتَۡ مكََبِيَرةً ا

ّ
َِِۚ وَا  ؿلَََٰ ؾَلِبَيۡ

حِيٞم    رَّ
ٞ

ميَّاسِ مرََءُوف
 
َ بِٱ للَّّ

 
نَّ أ

ّ
  ا

Artinya: Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 

(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi 

saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak 

menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan 

agar Kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti 

Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan 

kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah 

diberi petunjuk oleh Allah SWT; dan Allah SWT tidak akan 

menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah SWT Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia (QS. Al-

Baqarah:  1 4 3 ) .
87

 

Dengan landasan Al-Qur‘an tersebut dapat dipahami bahwa 

moderasi beragama seseorang atau kelompok ditandai dengan 

kemampuan untuk memadukan teks dan konteks serta 

mendialogkan dalil-dalil secara dinamis. Hal tersebut dilandasi 

prinsip mengajak pada kebaikan dan menjauhkan dari perbuatan 

kemungkaran. 

d. Nilai-nilai Moderasi Bergama dalam perspektif  Pemikiran 

Islam. 

Dalam Konferensi Tingkat tinggi ulama dunia tahun 2018 di 

Bogor merumuskan ada tujuh Nilai-nilai moderasi beragama 
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menurut yang ditetapkan sebagai rujukan utama moderasi Islam 

sebagai bagian dari syariat agama. Kemudian ada dua nilai 

sumbang saran para ahli kepada Kementerian Agama, sehingga 

menjadi sembilan nilai 

Kesembilan nilai-nilai tersebut adalah sebagai berikut :(1) 

Tawassut (tengah-tengah); (2) I‟tidal (tegak lurus); (3) Tasamuh 

(toleransi); (4) Syura (Musyawarah); (5) Ishlah (reformasi); (6) 

Qudwah (kepeloporan); (7) Muwathanah ( Cinta tanah air ); (8) La 

„unf ( anti kekerasan );  (9) I‟tibar al-urf ( ramah budaya )
88

 

Nilai-nilai moderasi beragama yang dipandang prioritas, 

boleh jadi berbeda-beda dalam pandangan diantara para ahli atau 

Masyarakat. Seperti pendapat Afrizal Nur dan dan Mukhlis dalam 

penelitiannya menyebutkan beberapa ciri-ciri seorang muslim 

moderat sebagai berikut: Tawassut (mengambil jalan tengah), 

Tawazun  (berkeseimbangan),  I‟tidal  (lurus  dan  tegas),  Tasamuh 

(toleransi), Musawah (egaliter), Syura (musyawarah), Islah 

(damai/reformasi), Aulawiyyah (mendahulukan yang prioritas), 

Tatawwur Wa Ibtikar (dinamis dan inovatif)  dan  Tahaddur  

(berkeadaban).
89  Sebaliknya,  seseorang  yang  tidak memiliki 

beberapa ciri tersebut atau bahkan ia memiliki sikap dan perilaku 

sebaliknya, maka bisa dikatakan sebagai seorang yang tidak moderat. 
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Sedangkan menurut Zainal Abidin dalam jurnalnya 

menyebutkan bahwa nilai-nilai moderasi beragama mencakup sikap 

saling menghargai dan menghormati, kasih sayang, kerja sama dan 

tolong menolong, adil, damai, toleransi, hidup rukun, peduli, dan 

simpatik terhadap sesama.
90

 

Moderasi beragama bukan berarti mencampur adukkan 

kebenaran dan menghilangkan keaslian atau jati diri masing-masing. 

Sikap moderat tidak menistakan kebenaran, akan tetapi memiliki 

sikap yang jelas. 

e. Fungsi Moderasi 

 
Pusat Pengembangan Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta menyatakan bahwa keberagamaan siswa 

dan mahasiswa memiliki potensi intoleran yang harus diwaspadai, 

bahkan tidak menutup kemungkinan guru yang memiliki peran 

sebagai penumbuh kembangkan pola pikir siswa tidak lepas dari 

potensi intoleran. Berikut gambaran yang ditunjukan oleh PPIM 

yang memotret kecenderungan toleransi dan intoleransi dikalangan 

generasi Z. 

                                                             
90

 Achmad Zainal Abidin, Nilai-nilai Moderasi beragama dalam Permendikbud No. 37 

Tahun 2018, Jurnal Inovasi dan Riset Akademik Vol. 2 No. 5 Tahun 2021 hlm. 733. 



57 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Proporsi Siswa/Mahasiswa menurut Katerogi Opini 

Intoleransi Internal, Intoleransi Eksternal dan Radikalisme 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Proporsi Siswa/Mahasiswa menurut Katerogi Aksi 

Intoleransi Internal, Intoleransi Eksternal dan Radikalisme 

 

Sebagaimana data diatas, terdapat isu utama yang harus 

mendapat perhatian yakni minimnya kelompok moderat pada 

seluruh lapisan keagamaan menjadikan tantangan tersendiri bagi 

pegiat demokrasi dan kebangsaan.
91

 Madrasah dalam hal ini menjadi 

sarana penting guna menyebarkan sensitivitas siswa terkait 

keberagamaan beragama.  Madrasah juga menjadi laboratorium 
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yang tepat dalam mewujudkan pendidikan agama yang berorientasi 

pada moderasi beragama. Oleh karenanya penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji bagaimana bentuk moderasi yang diterapkan oleh 

madrasah….. 

f. Urgensi Moderasi Beragama 

Penguatan moderasi beragama didunia pendidikan menjadi 

tuntutan global. Apakah lagi pendidikan agama dan keagamaan atau 

Pendidikan umum yang di dalamnya memiliki program studi agama. 

Bahkan, moderasi beragama menjadi tuntutat bagi pendidikan pada 

umumnya antara lain dengan cara memasukan materi keagamaan ke 

dalam kurikulum untuk menghasilkan perilaku civitas akademik 

yang moderat. Pendidikan pada umumnya  harus memiliki konsep 

dan aksi terkait moderasi beragama. 

Mengapa Saat ini semua pihak menaruh harapan besar 

terhadap pendidikan dapat memberikan formula untuk meningkatkan 

kesejahteraan negara, termasuk menjamin kehidupan beragama yang 

moderat. Menurut Farhani Moderasi beragama Merupakan hal yang 

absurd akan dapat menjadi umat pemeluk agama yang baik selama 

belum mampu menempatkan orang lain meskipun berbeda agama 

dan pandangan dengan menempatkan mereka sebagai saudara 

sebangsa dan setanah air.
92 

Agama dipahami memberikan pengaruh besar dalam 
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berbagai sektor kehidupan. Memang pada awal abad 20 agama 

pernah diramalkan akan menemukan kematian seiring dengan 

kemajuan sains dan teknologi. Ketika itu peran agama diramalkan 

akan tergeser oleh kekuatan sains dan teknologi. Namun, ramalan 

tersebut meleset atau tidak terbukti. Kenyataannya, agama berperan 

sangat sentral di dalam kehidupan manusia di abad 21 sekarang ini. 

Dewasa ini, agama tengah memasuki ruang kehidupan meliputi 

politik, ekonomi, pendidikan, industri, lingkungan dan sebagainya. 

Perlu ditegaskan di sini bahwa agama tidak akan pernah mati, 

bahkan sebaliknya ia menjadi peran utama. 

Menurut Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, cara kita 

beragama hendaknya berorientasi pada aktualisasi dari pemahaman 

Islam di jalur yang moderat, tidak berlebihan dan tidak ekstrem. 

Moderasi beragama perlu terus disampaikan kepada seluruh lapisan 

masyarakat. Mengingat fenomena disrupsi saat ini tidak hanya 

menyentuh aspek teknologi, tetapi juga telah merambah pada 

persoalan agama.
93

 

Masalahnya, terkadang ekspresi agama diperankan oleh 

pemeluknya secara radikal. Agama dipahami secara harfiah atau 

tekstual. Akibatnya, agama diekspresikan sesuai teks apa adanya 

tanpa dilakukan interpretasi atau tafsir secara holistik. Secara 

ekstrem, pemahaman agama yang radikal ketika dibawa ke ruang 
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politik maka ia dipastikan akan mengabaikan nilai-nilai inklusif 

yang egaliter dan demokratis. Dengan begitu, perbenturan menjadi 

tak terhidarkan dengan aliran politik lain yang berbeda. Tentu saja 

implikasinya adalah kehancuran kebalikan dari kedamaian. 

Nur Kholis menyebut dalam situasi politik saat ini dimana 

kebhinnekaan masyarakat Indonesia sangat rentan dimanfaatkan oleh 

pihak-pihak yang ingin memecah persatuan dan kesatuan bangsa, 

moderasi dalam beragama amat penting dikedepankan untuk 

menyikapi keragaman. ―Moderasi beragama adalah bagaimana 

agama disikapi dan dipahami pada tataran esensi serta substansinya. 

Sebab, semua agama itu mengajarkan yang moderat. Tidak ada 

agama yang mengajarkan kepada umatnya untuk bertindak ekstrem 

atau di luar batas,‖
94

 Oleh karena itu, moderasi beragama menjadi 

penting. Pemeluk agama harus melakukan interpretasi terhadap teks 

suci.  

Setiap teks dipastikan memiliki konteks yang tidak serta 

merta dipahami secara leterlek berdasarkan teks yang harfiah. 

Penggalian terhadap teks suci dengan interpretasi yang holistik 

akan melahirkan pemaknaan yang universal sesuai dengan konteks. 

Interpretasi akan menghasilkan konsep-konsep yang operasional 

untuk diaktualisasikan dalam konteks kehidupan. Sejumlah pemuka 

agama telah sering mengumandangkan arahan moderasi dalam 
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beragama. Sudah banyak rujukan tentang konsep-konsep moderasi 

beragama beserta aktualisasinya. Penguatannya kemudian adalah di 

tataran aktualisasi atau implementasi. 

Pendidikan niscaya berperan menyiapkan seperangkat 

pengetahuan praktis tentang moderasi beragam di dalam kurikulum. 

Setiap akademisi memiliki acuan nilai yang eksplisit. Memang 

agama merupakan ajaran tentang iman. Namun, iman dalam 

penjelasan akademik ia menjadi nilai. Pendididikan  memiliki peran 

menanamkan nilai, mengeksplisitkan nilai, dan mengaktualisasikan 

nilai. Dengan begitu, akademisi akan dijaga, akan dilindungi oleh 

nilai, dan berbagai berprilaku berbasis nilai yang tertanam tadi. Pada 

gilirannya, nilai akan berperan menjadi subjek yang menjaga, 

mengatur, dan mengendalikan segala perilaku. Penguatan nilai dapat 

berbentuk kegiatan- kegiatan ekstrakurikuler pendidikan tinggi. Bagi 

pendidikan yang memiliki program studi agama, maka penguatan 

nilai-nilai agama menjadi inti kurikulum. Pendidikan keagamaan 

memastikan kurikulum nilai-nilai agama sebagai peran utama. 

Tidak lain praktik nilai moderasi adalah kolaborasi yaitu 

upaya menghubungkan antar-unsur yang berbeda atau mencari titik 

temu di antara unsur-unsur yang berbeda. Kolaborasi berlangsung 

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, 

pendidikan, ilmu pengetahuan dan lain-lain. Tujuan kolaborasi 

adalah untuk menjawab permasalahan baru, dengan cara baru, dan 
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untuk menghasilkan jawaban baru. Moderasi bergama menghendaki 

kolaborasi internal dan eksternal pemeluk agama untuk menjawab 

berbagai tantangan dunia. Sehingga ditemukan cara-cara baru dan 

sekaligus jawaban baru dalam mengatasi berbagai permasalahan 

baru. 

Pendidikan keagamaan Islam sangat menekankan paham 

Islam moderat. Dia terdiri atas kurikulum tentang nilai-nilai Islam 

yang eksplisit. Sekaligus pula dia mengejawantah dalam praktik. 

Suatu praktik dengan perilaku yang inklusif, egaliter, dan 

demokratis. Perilaku untuk kesiapan kolaborasi dalam memastikan 

kemajuan negara, bangsa, dan dunia global.
95  

Menurut Abdurrahman menciptakan suasana kehidupan 

beragama yang kondusif dalam rangka memantapkan pendalaman 

dan penghayatan agama serta pengalaman agama yang mendukung 

bagi pembinaan kerukunan kehidupan intern dan antarumat 

beragama. Melakukan pendalaman nilai-nilai spiritual yang 

implementatif bagi kemanusiaan yang mengarahkan kepada nilai-

nilai Ketuhanan. Mengembangkan wawasan multikultural bagi 

segenap unsur dan lapisan masyarakat, serta peningkatan dialog dan 

kerja sama intern dan antarumat beragama.
96
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2. Pendidikan Agama Islam  

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. 

Makna pendidikan dalam Islam lebih bersifat universal. 

Pendidikan agama Islam memikul beban amanah yang sangat berat, 

yaitu memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada 

nilai-nilai kebenaran dan keutamaan agar ia dapat memfungsikan 

dirinya sebagai hamba, yang siap melaksanakan amanat yang 

ditugaskan kepadanya, yaitu "khilafah fil ardl". Oleh karena itu, 

makna pendidikan agama Islam adalah segala upaya memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya manusia yang 

ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) 

sesuai dengan norma-norma Islam.
97

 

Agama yang ajarannya menyempurnakan ajaran yang 

dibawa oleh para Nabi dan Rasul adalah Islam. Islam mengatur 

hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam 

                                                             
97

 Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 

2001), hlm. 20. 



64 

 

 
 

atau makhluk lain yang berhubungan dengan bidang aqidah, syari'at 

dan moral.
98 Ali Hasan, seperti dikutip Aminuddin et al., 

mendefinisikan agama Islam sebagai keyakinan akan keselamatan 

dan kebahagiaan bagi manusia yang diwahyukan oleh Allah SWT 

melalui utusan para Rasul. Islam adalah agama yang dibawa oleh 

Nabi Muhammad SAW, diwahyukan dalam Al-Qur'an dan 

dinyatakan dalam Sunnah berupa petunjuk, perintah dan larangan 

untuk keselamatan hidup di dunia dan akhirat.
99

 

Menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip 

Halimatussa‘diyah bahwa Pendidikan Islam adalah petunjuk dan 

didikan untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran 

Islam yang telah diyakini seluruhnya dan digunakan sebagai 

pedoman hidup demi keselamatan dan kesejahteraan di dunia dan di 

akhirat.
100 Muhammad Tholchah Hasan mengatakan bahwa 

pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk mencapai kejayaan 

dan mencerahkan jiwa pendidikan sejati adalah salah satu cara untuk 

mendekatkan diri kepada Tuhan.
101

 

Jadi, pendidikan agama Islam adalah suatu upaya berupa 

pengajaran, bimbingan dan pengasuhan kepada anak agar kelak 
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setelah menyelesaikan pendidikannya dapat memahami, menghayati 

dan mengamalkan Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman 

hidup, baik kehidupan pribadi maupun kehidupan masyarakat.
102

 

Berdasarkan rumusan di atas, dapat ditarik pemahaman 

bahwa pendidikan agama Islam merupakan sarana untuk membentuk 

kepribadian utama yang mampu mengamalkan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai dengan norma dan standar Islam. 

Pendidikan ini harus mampu membimbing, mendidik dan 

mengajarkan ajaran Islam kepada peserta didik baik jasmani maupun 

rohani, sehingga lahir dan batin, berkembang dan tumbuh secara 

harmonis. Pendidikan agama Islam merupakan salah satu aspek dari 

ajaran Islam secara keseluruhan, karena tujuan pendidikan agama 

Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia dalam  Islam,  yaitu  

untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah SWT yang selalu 

bertakwa kepada-Nya dan mencapai kehidupan yang bahagia di 

dunia dan di akhirat.  

Pendidikan agama Islam secara prinsipil diletakkan pada 

dasar- dasar ajaran agama Islam dan seluruh perangkat kebudayaan. 

Dasar-dasar pembentukan dan pengembangan pendidikan agama 

Islam yang pertama dan utama tentu saja Al-Qur‘an dan Sunnah 

Rasulullah SAW. Pendidikan agama Islam dapat berwujud segenap 

kegiatan yang dilakukan seseorang atau suatu lembaga untuk 
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membantu seseorang dalam menanamkan ajaran agama Islam dan 

nilai-nilainya yang terkandung di dalamnya untuk dijadikan sebagai 

pandangan hidup dan pegangan hidup. Secara terminologi, para ahli 

pendidikan Islam telah mencoba memformulasi pengertian 

pendidikan agama Islam. 

Menurut Omar Mohammad At-Toumy Asy-Syaibany dalam 

Rahmat Hidayat (2016: 82) mengemukakan bahwa pendidikan 

agama Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta 

didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, 

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi di 

antara berbagai profesi asasi dalam masyarakat. 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya: 

kitab suci Al-Qur‘an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi 

tuntutan untuk menghormati penganut agama dalam masyarakat 

hingga terwujudnya kesatuan dan persatuan bangsa.
103

  

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar 

dari orang dewasa kepada anak didik untuk membawa dirinya. 

Dalam hal ini berupa tindakan-tindakan riil, disengaja, dan 
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berencana serta memilih tujuan berupa bimbingan yang kontinu 

yang dapat membentuk adat kebiasaan sehingga pendidikan akan 

membantu individu menjadi manusia yang memiliki identitas dan 

eksistensi, serta kepribadian yang baik. 

Suatu pendidikan yang melatih jiwa murid-murid dengan 

cara sebegitu rupa sehingga dalam sikap hidup, tindakan, keputusan 

dan pendekatan mereka terhadap segala jenis ilmu pengetahuan, 

mereka dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual dan sangat sadar akan 

nilai etis Islam. Mereka dilatih, dan mentalnya menjadi begitu 

berdisiplin sehingga mereka ingin mendapatkan ilmu pengetahuan 

bukan semata-mata untuk memuaskan rasa ingin tahu intelektual 

mereka atau hanya untuk memperoleh keuntungan materiil saja, 

melainkan untuk berkembang sebagai makhluk rasional yang 

berbudi luhur dan melahirkan kesejahteraan spiritual, moral, dan 

fisik bagi keluarga, bangsa, dan seluruh umat manusia. 

Dari pengertian tersebut dapat ditentukan beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, yaitu: 

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan 

secara berencana dan sadar atau tujuan yang hendak dicapai 

2) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan 

3) Guru Pendidikan Agama Islam yang melakukan kegiatan 
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bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sendiri terhadap 

peserta didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama 

Islam  

4) Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam diarahkan 

untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 

pengamalan ajaran agama Islam dari peserta didik, disamping 

untuk membentuk keshalehan atau kualitas juga sekaligus untuk 

membentuk keshalehan sosial.
104

 

Pendidikan Agama Islam merupakan usaha sadar yang 

dilakukan dalam proses belajar mengajar antara guru dengan peserta 

didik untuk dapat meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam agar dapat 

membentuk dan menjadikan peserta didik menjadi khalifah Allah 

SWT yang beriman dan bertakwa untuk mencapai kebahagiaan baik 

didunia dan diakhirat kelak. 

Dari beberapa pengertian di atas, bahwa pendidikan agama 

Islam yang harus dilakukan umat Islam adalah pendidikan yang 

mengarahkan manusia kearah akhlak yang mulia dengan 

memberikan kesempatan keterbukaan terhadap pengaruh dari luar 

dan perkembangan dari dalam diri manusia yang dilandasi oleh 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Dan semua itu tidak 

boleh menyimpang dari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
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Agama Islam, oleh karena itu, pendidikan Agama Islam itu terdapat 

proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan, maka akan 

mencakup dua hal: (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa- siswi untuk 

mempelajari materi ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan tentang 

ajaran Islam. 

b. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 

Sebagai aktifitas yang bergerak dalam bidang pendidikan dan 

pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan agama Islam 

memerlukan landasan kerja untuk memberi arah bagi programnya. 

Sebab dengan adanya dasar juga berfungsi sebagai sumber semua 

peraturan yang akan diciptakan sebagai pegangan langkah 

pelaksanaan dan sebagai jalur langkah yang menentukan arah usaha 

tersebut. 

Untuk negara Indonesia secara formal pendidikan agama 

Islam mempunyai dasar atau landasan yang cukup kuat. Pancasila 

yang merupakan dasar setiap tingkah laku dan kegiatan bangsa 

Indonesia, dengan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama, 

berarti menjamin aktifitas yang berhubungan dengan pengembangan 

agama, termasuk melaksanakan pendidikan agama. 

Dengan demikian secara konstitusional Pancasila dengan 

seluruh sila-silanya yang total merupakan tiang penegak untuk 

dilaksanakannya usaha pendidikan, bimbingan/ penyuluhan agama 
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(Islam), karena mempersemaikan dan membina ajaran Islam 

mendapat lindungan konstitusi dari Pancasila.
105

  

Menetapkan Al-Qur‘an dan Ḥadits sebagai dasar pendidikan 

agama Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang 

didasarkan pada keimanan semata. Namun justru karena kebenaran 

yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dapat diterima oleh nalar 

manusia dan dapat dibuktikan dalam sejarah atau pengalaman 

kemanusiaan. Sebagai mana dalam Al-Qur‘an surah Al-Baqarah 

ayat 2 sebagai berikut: 

ِّوۡمُخَّلِيَن   دٗى ن ُُ  ََِۛ بُ لََّ رَيبََۡۛ فِي مۡكِذَ َٰ
 
لَِِ أ  ذََٰ

Artinya: Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 

bagi mereka yang bertaqwa (QS. Al-Baqarah: 2).
106

 

Secara umum, hadits dipahami sebagai segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi M u h a m m a d  SAW., baik berupa 

perkataan, perbuatan, serta ketetapannya. Sebagaimana yang 

dijelaskan dalam Al-Qur‘an surah Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut: 

خِٓرَ وَذَنَرَ  لۡٔ
 
ميَۡوۡمَ أ

 
َ وَأ للَّّ

 
ِّمَن كََنَ يرَۡجُواْ أ  م

ٞ
يَة ِ أُسۡوَةٌ حَس َ للَّّ

 
َّلَدۡ كََنَ مكَُُۡ فِِ رَسُولِ أ م

َ نَثِيٗرا   للَّّ
 
 أ

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah SWT dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia 

banyak menyebut Allah SWT (QS. Al-Ahzab: 21).
107

  

 
Dengan demikian dapat diberikan suatu pemahaman bahwa 
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pendidikan agama Islam merupakan suapakan suatu ajaran yang 

merujuk pada ayat Al-Qur‘an dan merupakan prinsip utama dalam 

meneladani Rasulullah SAW, yaitu kepribadian Rasul yang diartikan 

sebagai uswat al-hasanah yaitu contoh tauladan yang baik bagi umat 

manusia. 

c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam bila dilihat maknanya adalah 

menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa dan berakhlak mulia. Oleh karena itu, menurut M. Athiyah 

al-Abrasyi, tujuan utama dan pokok pendidikan agama Islam adalah 

―mendidik budi pekerti dan pendidikan jiwa‖.
108 Karena itulah 

menurutnya semua mata pelajaran harus mengandung pelajaran 

akhlak dan setiap guru harus memperhatikan akhlak. 

Menurut Djawad Dahlan, ada dua konsep ajaran Nabi 

Muhammad SAW dalam Islam. Maknanya sangat padat dan erat 

kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu Iman dan Taqwa. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai derajat 

keimanan dan ketakwaan. Muhammad Athiyah Al Abrasyi 

berpendapat bahwa tujuan akhir pendidikan adalah kesempurnaan 

akhlak, oleh karena itu ruh pendidikan Islam adalah pendidikan 

akhlak.
109

 

Dapat dipahami bahwa pendidikan agama Islam bertujuan 
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untuk mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang dapat 

hidup bahagia di dunia dan di akhirat. Tidak hanya dengan 

memberikan pendidikan umum tetapi juga dengan memberikan dan 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada diri peserta didik. 

Sehingga dengan pendidikan agama mereka dapat mengontrol segala 

tingkah lakunya di dunia dan dapat menyelamatkan nyawanya di 

akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an surat Al 

Qashash ayat 77:  

ٓ أَحۡسَنَ  ِۖ وَأَحۡسِن كََمَ هيَۡا لده
 
خِٓرَةَِۖ وَلََّ ثًَسَ هصَِيبَمَ مِنَ أ لۡٔ

 
ارَ أ لدَّ

 
ُ أ للَّّ

 
بخَۡفِ فِيمآَ ءَاثىَٰمَ أ

 
وَأ

ممُۡفۡسِدِينَ  
 
به أ َ لََّ يُُِ للَّّ

 
نَّ أ

ّ
لَۡرۡضِِۖ ا

 
مفَۡسَادَ فِِ أ

 
ميَۡمَِۖ وَلََّ ثبَۡفِ أ

ّ
ُ ا للَّّ

 
 أ

Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah SWT 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah SWT telah berbuat 

baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 

bumi. Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan (QS. Al-Qashash: 77).
110

 

 

Tujuan PAI merupakan bagian yang hendak dicapai oleh setiap 

orang yang melaksanakan pendidikan agama Islam karena mendidik 

anak yang pertama ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan 

yang teguh sehingga akan menghasilkan kekuatan untuk 

menjalankan kewajiban agamanya. ada beberapa pendapat tentang 

tujuan Pendidikan Agama Islam adalah sebagai berikut:
111
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1) Imam Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam 

adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, bukan untuk 

mencari pangkat dan kemewahan. Tujuan peserta didik dalam 

pendidikan, bukan semata-mata untuk mencari kekuasaan, uang, 

kehormatan atau kesombongan, tapi untuk pendidikan budi 

pekerti atau moral. 

2) Prof. Dr. Muchtar Yahya berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

Islam ada 4 yaitu : 

a) Memahami ajaran agama 

b) Keluhuran budi pekerti 

c) Kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 

d) Persiapan untuk bekerja 

3) Abdurrahman An Nahlawi berpendapat bahwa tujuan 

pendidikan Islam adalah merealisasikan penghambaan kepada 

Allah SWT dalam kehidupan manusia baik secara individual 

maupun sosial, serta mengaktualisasikan diri. 

Kemudian menurut Direktur Pendidikan SMA/MA 2004 

tentang Pedoman Khusus Pengembangan Silabus dan Penilaian Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam,
112

 tujuan pendidikan agama 

Islam adalah untuk membentuk peserta didik yang beriman dan 
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bertaqwa kepada Allah SWT, memilki pengetahuan yang luas 

tentang Islam dan berakhlakul karimah. 

Sedangkan tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan 

takwa dan akhlaq serta menegakkan kebenaran dalam rangka 

membentuk manusia yang berpribadi dan berbudi luhur menurut 

ajaran Islam.
113

 

Menurut Hery Noer Aly dan Munzier tujuan pendidikan 

Islam ada dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum 

pendidikan agama Islam adalah berusaha mendidik individu mukmin 

agar tunduk, bertakwa, dan beribadah dengan baik kepada Allah 

SWT, sehingga memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Sedangkan tujuan pendidikan Islam khusus adalah sebagai 

berikut:
114

 

1) Mendidik individu yang saleh dengan memperhatikan segenap 

dimensi perkembangannya; rokhaniah, emosional, social 

intelektual dan fisik 

2) Mendidik anggota kelompok sosial yang saleh, baik dalam 

keluarga maupun masyarakat muslim 

3) Mendidik manusia yang saleh bagi masyarakat insani yang besar 

Tujuan Pendidikan Agama Islam merupakan standar usaha 

yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha yang akan dilalui 
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dan merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain. 

Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan 

yang meliputi beberapa aspek, misalnya: Pertama, tujuan dan tugas 

hidup manusia. Manusia hidup bukan karena kebetulan dan sia-sia. 

Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. 

Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah 

SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya 

dimuka bumi. 

Pendidikan Agama Islam di madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman peserta didik 

tentang agama Islam, sehingga menjadi muslim yang terus 

berkembang dalam hal keimanan, ketakwaan, berbangsa dan 

bernegara. Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut Ramayulis 

secara umum adalah untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, 

sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
115

 

Tujuan pendidikan Islam secara universal dapat dirujuk pada 

hasil kongres sedunia tentang pendidikan Islam yang dirumuskan 

dari berbagai pendapat para pakar pendidikan seperti Al-Attas, 
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Athiyah, al-Abrasy, Munir, Mursi, Ahmad D. Marimba, Muhammad 

Fadhil al-Jamali Mukhtar Yahya, Muhammad Quthb, dan 

sebagainya. Rumusan tujuan pendidikan tersebut adalah sebagai 

berikut: Pendidikan harus ditujukan untuk menciptakan 

keseimbangan pertumbuhan keperibadian manusia secara 

menyeluruh, dengan cara melatih jiwa, akal pikiran, perasaan, dan 

fisik manusia. Dengan demikian, pendidikan harus mengupayakan 

tumbuhnya seluruh potensi manusia, baik yang bersifat spiritual, 

intelektual, daya khayal, fisik, ilmu pengetahuan, maupun bahasa, 

baik secara perorangan maupun kelompok, dan mendorong 

tumbuhnya seluruh aspek tersebut agar mencapai kebaikan dan 

kesempurnaan. Tujuan akhir pendidikan terletak pada terlaksananya 

pengabdian yang penuh kepada Allah SWT, pada tingkat 

perorangan, kelompok maupun kemanusiaan dalam arti yang seluas-

luasnya
116

.  

Tujuan Pendidikan Islam secara Nasional: Yang dimaksud 

dengan tujuan pendidikan Islam nasional ini adalah tujuan 

pendidikan Islam yang dirumuskan oleh setiap Negara Islam. Dalam 

hal ini maka setiap Negara Islam merumuskan tujuan pendidikannya 

dalam mengacu kepada tujuan universal. Tujuan pendidikan Islam 

secara nasional di Indonesia, secara eksplisit belum dirumuskan, 

karena Indonesia bukanlah negara Islam. Dengan demikian tujuan 
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pendidikan Islam nasional dirujuk kepada tujuan pendidikan nasional 

yang terdapat dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional adalah: Mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
117

  

Tujuan Pendidikan Islam secara Institusional: Yang 

dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam secara institusional adalah 

tujuan pendidikan yang dirumuskan oleh masing-masing lembaga 

pendidikan Islam, mulai dari tingkat taman kanak-kanak, sampai 

dengan perguruan tinggi.
118

 

Pada tujuan instruksional ini bentuk insan kamil dengan pola 

taqwa sudah kelihatan meskipun dalam ukuran sederhana, pola 

taqwa itu harus kelihatan dalam semua tingkat pendidikan Islam. 

Karena itu setiap lembaga pendidikan Islam harus dapat merumuskan 

tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tingkatan jenis 

pendidikannya.
119

  

Tujuan Pendidikan Islam pada tingkat program studi 

(kurikulum) adalah tujuan pendidikan yang disesuaikan dengan 

program studi. Rumusan tujuan pendidikan Islam pada tingkat ini 
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mengandung pengertian bahwa proses pendidikan agama Islam yang 

dilalui dan dialami oleh siswa di madrasah, dimulai dari tahapan 

kognisi, yakni pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap ajaran 

dan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam, untuk 

selanjutnya menuju ke tahapan afeksi, yakni terjadinya proses 

internalisasi ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa, dalam arti 

menghayati dan meyakininya.
120

 

Tujuan pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran. Tujuan 

pendidikan Islam pada tingkat mata pelajaran yaitu tujuan 

pendidikan yang didasarkan pada tercapainya pemahaman, 

penghayatan, dan pengalaman ajaran Islam yang terdapat pada 

bidang studi atau mata pelajaran tertentu. Misalnya tujuan mata 

pelajaran tafsir yaitu peserta didik dapat memahami, menghayati, 

dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur‘an secara benar, mendalam 

dan komprehensif.
121

 

Pendidikan agama Islam mempunyai tujuan untuk 

menumbuhkan pola kepribadian manusia yang bulat melalui 

latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera. 

Dalam tujuan pendidikan agama Islam ini juga menumbuhkan 

manusia dalam semua aspek, baik aspek spiritual, intelektual, 

imajinasi, jasmaniah, maupun aspek ilmiah, baik perorangan ataupun 

                                                             
120

 Muhaimin, Suti‘ah dan Nur Ali, Paradigma Pendidikan Islam Upaya 

Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di Madrasah, Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2012, 

hlm. 79. 
121

 Abuddin Nata, 2010 Op, cit ,hlm 65. 



79 

 

 
 

kelompok.
122

 

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 

pengetahuan, pemahaman, pengahayatan dan pengalaman peserta 

didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 

dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Untuk mencapai tujuan tersebut peserta didik sangat memerlukan 

sosok yang bisa membimbing mereka dalam memahami secara 

keseluruhan tentang agama Islam, sosok yang sangat mereka 

perlukan adalah orangtua atau keluarga yang dapat memberikan 

mereka pendidikan di rumah dan guru yang dapat memberikan 

pendidikan di madrasah. 

d. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Cakupan pendidikan itu sendiri juga sangat luas lingkup 

pendidikan agama Islam. Zakiah Daradjat dan Noeng Muhadjir, 

berpendapat bahwa konsep pendidikan Islam mencakup kehidupan 

manusia secara keseluruhan, tidak hanya menyangkut akidah 

(keyakinan), ibadah (ritual), dan moral (norma etika) saja, tetapi 

jauh lebih luas dan lebih dalam.
123 Dalam konteks ini, landasan 
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yang menjadi acuan pendidikan agama Islam harus menjadi sumber 

kebenaran nilai dan kekuatan yang dapat mengantarkan peserta didik 

menuju pencapaian pendidikan, yaitu Al-Qur'an. Seperti yang 

dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an surah Asy-

Syura ayat 52: 

نُ  يمََٰ
ّ
لَّۡ
 
بُ وَلََّ أ مۡكِذَ َٰ

 
نۡ أَمۡرِنََِّۚ مَا نُيتَ ثدَۡرِي مَا أ ميَۡمَ رُوحٗا مِّ

ّ
ٓ ا لَِِ أَوۡحَيۡيَا وَنَذََٰ

َٰطٖ  لََٰ صَِ
ّ
َّمَ هتَََۡدِيٓ ا ه

ّ
َّشَاءُٓ مِنۡ ؾِبَادِنََِّۚ وَا ۦ مَن و َِ ۡدِي بِ َُ هوُرٗا نََّّ ويَۡ َٰ َـ كِن جَ وَممََٰ

خَلِيٖم   س ۡ  مه
Artinya: Dan demikianlah kami wahyukan kepadamu wahyu (Al- 

Quran) dengan perintah kami. Sebelumnya kamu tidaklah 

mengetahui apakah Al-Kitab (Al-Quran) dan tidak pula mengetahui 

apakah iman itu, tetapi kami menjadikan Al-Quran itu cahaya, yang 

kami tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara 

hamba-hamba kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 

memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.
124

 

 

 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa Al-Qur'an 

memberikan petunjuk bagi umat Islam dalam melakukan berbagai 

kegiatan termasuk penyelenggaraan pendidikan yang sesuai dengan 

nilai- nilai Islam. 

e. Proses Pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 

Islam sama seperti proses pembelajaran mata pelajaran lainnya. 

Menurut Muslich, proses pembelajaran dibagi menjadi tiga sesi, 

yaitu: 
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1) Kegiatan Pra Pembelajaran 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi 

dan memfokuskan perhatian siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses pembelajaran.
125 Adapun yang dilakukan oleh 

guru, diantaranya: 

a) Mempersiapkan siswa untuk belajar, kesiapan siswa antara 

lain mencakup kehadiran, kerapian, ketertiban dan 

perlengkapan pelajaran 

b) Melakukan kegiatan apersepsi yaitu mengaitkan materi 

pelajaran sekarang dengan pengalaman siswa atau 

pembelajaran sebelumnya, mengajukan pertanyaan 

menantang, menyampaikan manfaat materi pembelajaran 

dan mendemonstrasikan sesuatu yang terkait dengan 

materi pembelajaran 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses 

pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
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siswa.
126 Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran. 

3) Kegiatan Penutup 

Melakukan refleksi atau membuat kesimpulan dengan 

melibatkan siswa: mengajak siswa untuk mengingat kembali 

hal-hal penting yang terjadi dalam kegiatan yang sudah 

berlangsung, misalnya dengan mengajukan pertanyaan tentang 

proses, materi dan kejadian lainnya.
127 Memfasilitasi siswa 

dalam membuat kesimpulan, misalnya dengan mengajukan 

pertanyaan penuntun agar siswa dapat merumuskan 

kesimpulan dengan benar. 

Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan 

arahan, kegiatan atau tugas sebagai bagian remidi atau 

pengayaan: memberikan kegiatan/ tugas khusus bagi siswa 

yang belum mencapai kompetensi, misalnya dalam bentuk 

latihan atau bantuan belajar. Memberikan kegiatan atau tugas 

khusus bagi siswa yang berkemampuan lebih, misalnya dalam 

bentuk latihan atau bantuan belajar, misalnya meminta siswa 

untuk membimbing temannya (tutor sejawat), memberikan 

tugas tambahan, dan lain sebagainya.
128
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f. Dasar Pendidikan Agama Islam  

Dasar pendidikan agama Islam di madrasah merupakan 

suatu alasan dan landasan penyelenggaraan pendidikan agama 

Islam di madrasah. Setiap usaha atau tindakan yang sengaja 

dilakukan untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai dasar 

atau landasan yang kuat sebagai suatu pijakan. Adapun dasar 

pelaksanaan pendidikan agama Islam dapat ditinjau dari beberapa 

aspek. 

1) Aspek Normatif 

Aspek normatif yang dipakai adalah Al-Qur‘an dan 

Sunnah Nabi Muhammad SAW yang dapat dikembangkan 

dengan ijtihad, al maslahah al mursalah, istihsan, qiyas dan 

sebagainya. Banyak ayat Al-Qur‘an dan Sunnah yang secara 

langsung maupun tidak langsung mewajibkan umat manusia 

melaksanakan pendidikan, khususnya pendidikan agama. 

Adapun pelaksanaan pendidikan agama Islam itu ditujukan 

kepada : 

a) Kewajiban orang tua mendidik anaknya 

Hadits Nabi SAW : 

رَيْرَةَ  ُُ َُ  ؾَنْ أَبِِ  ُ ؾَيْ ِ  رَضَِِ اللَّّ َِ كاَلَ كاَلَ رَسُولُ اللَّّ ُ ؿوَيَْ صَلََّ اللَّّ

  : وَسَلَََّ 

َِ كُُه مَوْموُْدٍ يوُْلَدُ ؿلَََ  اهِ َ َِ أَوْ ييَُصُِّ سَاهِ َِ أَوْ يمَُِِّّ دَاهِ ٍُ يَُُّوِّ    امفِْعْرَةِ فٱَبَوََا

Artinya: Dari Abi Hurairah RA, Nabi SAW bersabda: 

―Setiap anak dilahirkanَ berdasarkan fitrah, lalu kedua 
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orang tuanyalah yang membuatnya memeluk Yahudi, 

Nasrani atau Majusi.
129

 

 

b) Kewajiban bagi setiap orang Islam untuk belajar agama. 

c) Kewajiban mengajarkan agama kepada orang lain. 

Firman Allah SWT, Al-Qur‘an surah Ali Imran ayat 104: 

رُوفِ وَينَۡۡوَۡنَ ؾَ  ۡـ ممَۡ
 
مخَۡيۡرِ وَيٱَٔۡمُرُونَ بِٱ

 
لََ أ

ّ
 يدَۡؾُونَ ا

ٞ
ة ٌكُُۡ أُمَّ نِ وَمخَۡكُن مِّ

ممُۡفۡوِحُونَ  
 
ئٓمَِ هُُُ أ ممُۡيكَرِِۚ وَأُوْممََٰ

 
 أ

 

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyeruh kepada 

yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung (QS. Ali Imran: 104).
130

 

 

2) Aspek Psikologis 

Psikologis yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 

kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa 

dalam hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 

membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga 

memerlukan adanya pegangan hidup. Manusia merasakan 

bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengakui 

adanya zat yang Maha Kuasa, tempat mereka berlindung dan 

tempat mereka memohon pertolongan. Hal ini terjadi pada 

masyarakat yang masih primitif maupun modern, mereka akan 

merasa tenang dan tentram apabila dapat mendekat dan 

mengabdi pada zat yang Maha kuasa.  
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3) Aspek Historis 

Pendidikan agama Islam tumbuh dan berkembang 

bersamaan dengan datangnya Islam. Hal ini terjadi sejak 

zaman Nabi Muhammad SAW yang mendakwahkan ajaran 

Islam kepada masyarakat sekitarnya yang dimulai dari 

keluarga dekat beliau. Pada tahap awal antara dakwah dan 

pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan karena tugas utama 

Nabi adalah dakwah (menyeru) manusia agar masuk Islam. 

Islam harus disampaikan agar dipahami, dihayati sampai 

diamalkan karena dalam pendidikan Islam juga mencakup area 

kognitif, afektif dan psikomotorik.
131

 

4) Aspek Yuridis 

Karena Indonesia adalah negara hukum maka seluruh 

aspek kehidupan termasuk kegiatan pendidikan agama 

didasarkan pada hukum (perundang-undangan) yang berlaku. 

Dalam hal ini ada 2 dasar operasional: 

a) Dasar Idiil, yaitu dasar falsafah negara Pancasila, sila 

pertama: ketuhanan yang Maha Esa 

b) Dasar Operasional yaitu Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia No. 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan (7) Bab III Pasal 7 ayat 1, isinya yaitu: 
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Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia pada 

SD / MI/ SDLB/ Paket A,/ SMP/ MTs/ SMPLB/ Paket B, 

SMA/ MA/ SMALB/ Paket C, SMK/MAK atau bentuk 

lain yang sederajat dilaksanakan melalui muatan dan/atau 

kegiatan agama, kewarganegaraan, kepribadian, ilmu 

pegetahuan dan teknologi, estetika, jasmani, olah raga, dan 

kesehatan. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan 

maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 

komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 

peserta didik atau murid. Sedangkan menurut Corey 

dalam Syaiful Sagala pembelajaran adalah suatu proses 

dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset 

khusus dari Pendidikan.
132

 Pembelajaran merupakan 

aktualisasi yang menuntut guru dalam menciptakan dan 

menumbuhkan kegiatan peserta didik sesuai dengan 
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rencana yang telah diprogramkan.
133

 

Pembelajaran PAI adalah suatu proses yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik dalam belajar agama 

Islam. Pembelajaran ini akan lebih membantu dalam 

memaksimalkan kecerdasan peserta didik yang dimiliki, 

menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk berinteraksi 

secara fisik dan sosial terhadap lingkungan. 

Sebagai salah satu mata pelajaran yang mengandung 

muatan ajaran Islam dan tatanan nilai kehidupan Islami, 

pembelajaran PAI perlu diupayakan melalui perencanaan yang 

baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan dan 

pengembangan kehidupan peserta didik.
134

 Ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islamyaitu: 

1) Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang 

dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang 

hendak dicapai 

2) Peserta didik disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti 

dibimbing, diajari atau dilatih dalam meningkatkan 

keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan 
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terhadap ajaran agama Islam 

3) Pendidik melakukan kegiatan bimbingan dan latihan secara 

sadar terhadap peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan agama Islam 

4) Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam 

diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan ajaran Islam peserta didik.
135

 

Jadi, pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan dan teori 

belajar yang merupakan penentu utama keberhasilan Pendidikan 

Agama Islam yang di dalamnya terdapat proses komunikasi dua 

arah yang dilakukan pendidik kepada pesrta didik dengan 

menggunakan bahan atau materi-materi Pendidikan Agama Islam. 

3. Kurikulum 

a.  Pengertian Kurikulum 

Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani 

yaitu Curir yang berarti pelari, dan Curere yang berarti tempat 

berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga zaman 

Romawi di Yunani yang mengandung pengertian suatu jarak yang 

harus ditempuh oleh pelari dari start sampa garis finish.
136

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kurikulum adalah 

perangkat mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan di 
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Sekolah Dasar dan menengah atau pada lembaga Pendidikan.
137

 

Slameto menjelaskan bahwa adalah sejumlah kegiatan yang 

diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah 

menyajikan bahan pelajaran agar siswa menerima, menguasai dan 

mengembangkan bahan pelajaran itu.
138

 

Adapun pelaksanaan yang dimaksud adalah lebih identik 

dengan implementasi yang berarti menerapkan. Konkritnya 

sebagaimana yang diungkapkan oleh E. Mulyasa bahwa 

implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan atau inovasi dalam tindakan praktis sehingga memberikan 

dampak baik berupa perubahan pengetahuan keterampilan maupun 

nilai dan sikap.
139

 

Sesuai dengan pengertian di atas, jelaslah betapa pentingnya 

pelaksanaan sehingga semua unsur yang telah dirumuskan dalam 

tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan nyata bagi siswa. Sebagai 

salah satu tujuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai 

tenaga pengajar. 

Pada dasarnya guru dan siswa merupakan bagian integral dan 

tidak bisa dipisahkan dari keseluruhan sistem pendidikan dan 

pembelajaran. Guru sebagai pelaksana memegang peranan penting 
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dalam mencapai tujuan pendidikan. Keberhasilan siswa tergantung 

kepada kualitas dan kompetensi guru. Guru yang kompeten lebih 

mampu menciptakan lingkungan belajar. Sesuai pendapat Adams & 

Decey yang dikutip oleh Moh. Uzer dalam Basic Principles of 

Student Teaching, antara lain guru sebagai pengajar, pemimpin 

kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, ekspeditor, 

perencana, supervisor, motivator, dan konselor.
140

 Namun yang 

dibahas di sini adalah peranan yang dianggap paling dominan dan 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

a) Guru sebagai demonstrator 

b) Guru sebagai pengelola kelas 

c) Guru sebagai mediator dan fasilitator  

d) Guru sebagai evaluator
141

 

Untuk pelaksanaan pendidikan di madrasah tersebut terwujud 

dengan baik, maka hendaklah pihak terkait dalam pengelolaan 

pendidikan tersebut mengetahui itu. dan pengajaran adalah dua hal 

yang erat kaitannya. Kebutuhan akan adanya aktifitas pengajaran 

berarti kebutuhan akan adanya kurikulum, karena dalam tersimpul 

segala sesuatu yang harus dijadikan pedoman kegiatan pembelajaran. 

Pada hakekatnya merupakan suatu rencana yang menjadi 

pedoman dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Apa yang 
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dituangkan dalam rencana banyak dipengaruhi oleh perencanaan- 

perencanaan kependidikan. Adapun pandangan tentang Eksistensi 

pendidikan diwarnai dengan filosofi pendidikan yang dianut 

perencana. perlu diperhatikan bahwa setiap manusia atau individu, 

dan ilmuwan pendidikan, masing-masing memiliki sudut pandang 

perspektif sendiri tentang makna kurikulum. Para ahli berpendapat 

bahwa sudut pandang dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi 

tradisional dan dari sisi modern.
142

 

Ada pemahaman yang mengatakan bahwa tidak lebih dari 

rencana pelajaran di madrasah, karena pandangan tradisional. 

Menurut pandangan tradisional, sejumlah pelajaran yang harus 

dilalui siswa di madrasah merupakan kurikulum, sehingga seolah-

olah belajar di madrasah hanya mempelajari buku teks yang telah 

ditentukan sebagai bahan pelajaran.
143 

Sedangkan menurut pandangan modern, lebih dari sekedar 

rencana pembelajaran,  di sini dianggap sebagai sesuatu yang benar-

benar terjadi dalam proses pendidikan di madrasah. Pandangan ini 

berangkat dari sesuatu yang faktual sebagai suatu proses. Dalam 

dunia pendidikan, kegiatan ini jika dilakukan oleh anak-anak dapat 

memberikan pengalaman belajar antara lain mulai dari mempelajari 

sejumlah mata pelajaran berkebun, olahraga, pramuka, bahkan 
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himpunan siswa serta guru dan pejabat madrasah dapat memberikan 

pengalaman belajar yang bermanfaat. Semua Pengalaman belajar 

yang diperoleh dari madrasah dipandang sebagai kurikulum.
144

 

 Kedua istilah di atas dapat dijabarkan bahwa yang dimaksud 

dengan makna tradisional atau (sempit) adalah yang hanya memuat 

sejumlah mata pelajaran tertentu kepada guru dan diajarkan kepada 

siswa dengan tujuan memperoleh ijazah dan sertifikat. Dan menurut 

pandangan modern bahwa apa yang dimaksud dengan modern atau 

secara luas itu memandang bukan sebagai sekelompok mata 

pelajaran, tetapi adalah semua pengalaman yang diharapkan dimiliki 

seseorang siswa di bawah bimbingan guru. Dengan demikian, 

pengalaman ini tidak hanya berpacu dari pelajaran namun juga 

penglaman kehidupan. 

Pengertian cukup luas karena tidak hanya terbatas pada 

sejumlah mata pelajaran, tetapi akan mencakup semua pengalaman 

yang diharapkan siswa dalam bimbingan para guru. Pengalaman ini 

dapat berupa intrakurikuler, kokurikuler, atau ekstrakurikuler, baik 

didalam maupun diluar kelas. Pengertian seperti ini cukup luas, 

tetapi kurang operasional sehingga akan menimbulkan kerancuan 

dalam pelaksanaannya di lapangan.
145

 

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
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pedoman untuk menggunakan aktifitas belajar mengajar. Dalam 

proses belajar mengajar, kedudukan sangat penting, karena dengan 

anak didik akan memperoleh manfaat.
146 

Di samping bermanfaat 

bagi anak didik, ia juga mempunyai fungsi-fungsi lain, yaitu: 

a) Fungsi dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan pada suatu 

madrasah merupakan suatu alat atau usaha dalam mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan yang di inginkan oleh madrasah 

tertentu, yang di anggap cukup tepat untuk dicapai, bila tujuan-

tujuan yang di inginkan belum tercapai, maka orang cenderung 

untuk meninjau kembali alat yang digunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut, misalnya dengan melihat kurikulumnya. 

b) Fungsi bagi anak didik 

c) Keberadaan sebagai organisasi belajar tersusun merupakan 

suatu persiapan bagi anak didik. 

d) Fungsi bagi pendidik 

Adapun fungsi bagi pendidik adalah sebagai pedoman kerja 

dalam menyusun dan mengorganisir pengalaman belajar anak 

didikPedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap 

perkembangan anak didik dalam rangka menyerap sejumlah 

pengalaman yang diberikan. 

e) Fungsi bagi Kepala Madrasah dan Pembina madrasah 
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1. Sebagai pedoman dalam mengadakan fungsi supervisi 

yakni memperbaiki situasi belajar 

2. Sebagai pedoman dalam melaksanakan supervisi dalam 

menciptakan situasi untuk menunjang suasana belajar 

kearah yang lebih baik 

3. Sebagai pedoman dalam memberikan bantuan kepada guru 

atau pendidik agar dapat memperbaiki situasi belajar 

4. Sebagai seorang administrator, maka  dapat dijadikan 

pedoman untuk pengembangan masa akan datang 

5. Sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi atas 

kemajuan belajar mengajar 

f) Fungsi bagi orang tua anak didik bagi orang tua, mempunyai 

fungsi agar orang tua berpartisipasi  membantu  usaha  

madrasah  dalam  memajukan  anak-anaknya. 

g) Fungsi bagi madrasah tingkatan diatasnya. Fungsi dalam hal 

ini dibagi atas dua jenis fungsi yakni dapat berfungsi sebagai 

pengontrol atau pemelihara keseimbangan proses pendidikan, 

di samping juga berfungsi untuk menyiapkan tenaga pengajar 

baru.
147

 

h) Fungsi bagi masyarakat 

1. Ikut memberikan kontribusi dalam memperlancar 

pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan 
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kerjasama dengan pihak orangtua dan masyarakat 

2. Ikut memberikan kritik dan saran demi penyempurnaan 

program pendidikan di madrasah agar lebih serasi dengan 

kebutuhan masyarakat dan lapangan kerja. B 
148

 

b. Konsep Aplikasi Kurikulum 

Konsep aplikasi kurikulum memiliki dua sisi yang sama 

pentingnya, yakni sebagai dokumen dan sebagai implementasi. 

Sebagai sebuah dokumen berfungsi sebagai pedoman bagi guru dan 

sebagai implementasi adalah realisasi dari pedoman tersebut dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran. Ada kurikulum pasti ada 

pembelajaran, dan ada pembelajaran ada juga kurikulum.
149

 

Pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat untuk 

melaksanakan dan menguji kurikulum. Dalam kegiatan pembelajaran 

semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metode, alat, dan 

kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan, yang akan 

mewujudkan bentuk yang nyata. Perwujudan konsep, prinsip, dan 

aspek-aspek tersebut seluruhnya terletak pada kemampuan guru 

sebagai implementator kurikulum. Oleh karena itu, gurulah kunci 

pemegang pelaksanaan dan keberhasilan kurikulum. Gurulah yang 

bertindak sebagai perencana, pelaksana, penilai, dan 

pengembangyang sebenarnya. 

Implementasi seharusnya menempatkan pengembangan 
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kreatifitas siswa lebih dari penguasaan materi. Dalam kaitan ini, 

siswa ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran. 

Menurut Nana Syaodih, untuk mengimplemantasikan sesuai dengan 

rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan, terutama kesiapan 

pelaksana. Sebagus apa pun desain atau rancangan yang dimiliki, 

tetapi keberhasilannya sangat tergantung pada guru. yang sederhana 

pun apabila gurunya memiliki kemampuan, semangat, dan dedikasi 

yang tinggi hasilnya akan lebih baik dari pada desain yang hebat, 

tetapi kemampuan, semangat, dan dedikasi gurunya rendah. Guru 

merupakan kunci utama keberhasilan implementasi kurikulum.
150

 

Sebagai perangkat organisasi pengajaran, menyatukan berbagai 

komponen di mana antara satu komponen dengan komponen lainnya 

saling berkaitan dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Komponen tersebut adalah tujuan, isi, strategi 

pelaksanaan dan evaluasi. 

Tujuan merupakan sasaran yang hendak dicapai oleh suatu 

kurikulum. Tujuan pendidikan secara umum dijabarkan dari falsafah 

bangsa, yakni Pancasila. Berdasarkan hakikat dari tujuan pendidikan 

tersebut dijabarkan menjadi tujuan mulai dari tujuan kelembagaan 

pendidikan, tujuan setiap mata pelajaran sampai kepada tujuan 

instruksional. 

Isi berkaitan dengan pengetahuan ilmiah dan pengalaman 
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belajar yang harus diberikan kepada siswa dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan. Untuk menentukan isi tersebut harus disesuaikan 

dengan tingkat dan jenjang pendidikan, perkembangan yang terjadi 

di masyarakat, perkembangan IPTEK, di samping juga tidak terlepas 

dari kaitannya dengan kondisi anak didik pada setiap jenjang 

pendidikan tersebut. 

Strategi pelaksanaan memberi petunjuk  dilaksanakan di 

madrasah. Aspek yang harus dipertimbangkan dalam pelaksanaan 

adalah jenjang pendidikan serta proses belajar mengajar.Evaluasi 

dipandang sebagai sebuah sistem. Evaluasi terhadap input mencakup 

evaluasi sumber daya yang dapat menunjang program pendidikan 

seperti dana, sarana, tenaga, konteks sosial, dan penilaian terhadap 

siswa sebelum menempuh program. Evaluasi proses mencakup 

penilaian strategi pelaksanaan, berkenaan dengan proses belajar 

mengajar, bimbingan, administrasi supervisi hasil belajar.
151

 

c. Kemampuan Guru dalam Implementasi Kurikulum 

Kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum itu yang utamanya adalah, 

memahami GBPP dan petunjuk-petunjuk pelaksanaannya. Aspek-

aspek yang harus dikuasai antara lain: 

1) Tujuan yang ingin dicapai, dalam pengertian tujuan kurikuler 

dan tujuan instruksional yang terkandung dalam GBPP. Hakikat 
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tujuan intruksional dalam GBPP adalah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan apa yang harus dimiliki anak, setelah diberikan 

pengajaran oleh guru 

2) Isi bahan pengajaran, guru di syaratkan membaca dan 

mempelajari buku sumber, sehingga dapat menetapkan 

kedalaman dan keluasan bahan yang harus diberikan kepada 

siswa 

3) Tentukan berapa lama bahan pengajaran untuk pokok bahasan 

tersebut dapat dipelajari siswa agar tujuan tersebut dapat 

dikuasai dengan baik 

4) Alat dan sumber-sumber belajar yang harus digunakan untuk 

menunjang penyampaian bahan tersebut. Tentu selanjutnya 

harus terampil menyusun program pengajaran dalam bentuk 

RPP. Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk dilakukan dalam 

pembelajaran. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian ilmiah terdahulu yang pernah dilakukan baik dari penelitian 

langsung dilapangan maupun kajian pustaka tentang nilai-nilai moderasi 

beragama kepada generasi muda dan peserta didik yang sudah pernah 

dilakukan sebelumnya. Namun, hasil yang tertuang dari penelitian ini bukan 

semata hasil karya plagiasi penelitian yang pernah ada sebelumnya. Disini 

peneliti sengaja mencari dan menjadikan beberapa hasil penelitian untuk 
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dijadikan bahan bacaan dan telaah studi pustaka dan relevan sesuai dengan 

penulisan judul penelitian Disertasi ini, di antaranya: 

1. Ulfatul Husna, dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

menulis penelitian tesis yang berjudul ―Moderasi Beragama Di SMA 

Negeri 1 Krembung-Sidoarjo (Suatu Pendekatan Pendidikan Agama 

Islam dalam Menghadapi Tantangan Ekstremisme) penelitian telah 

dilakukan pada tahun 2020. Jenis penelitian ini juga menggunakan 

metode penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan data dan 

observasi data, teknik dokumentasi dan melakukan wawancara. Dari data 

yang didapat lalu dianalisis oleh penulis dengan berkesinambungan 

dengan mereduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil dari 

penelitian ini madrasah rutin mengadakan kegiatan keagaaman dengan 

mengundang beberapa tokoh agama untuk menjadi pembicara dan 

narasumber. Narasumber yang dihadirkan tidak asal, melainkan sudah 

melalui seleksi dam telah disepakati oleh semua guru dan juga sudah 

memiliki sertifikasi dari kementerian agama. Selain itu siswa juga 

mendapat buku pegangan yang khusus dibuat oleh madrasah untuk 

menjadi pedoman keseharian dalam bersosialisasi. 

2. Penelitian tesis ERizal Syahputra, beliau justru menolak tegas anggapan 

jika rohis dikatakan sebagai sarang tumbuhnya radikalisme. Field 

reseach (penelitian lapangan) yang pernah dilaksanakan pada salah satu 

madrasah di Yogyakarta hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rohis 

SMAN 1 Simpang Kanan justru mempunyai peran penting dalam upaya 
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menangkal paham radikalisme, hal tersebut dibuktikan dengan 

penguatan paham ke-Islaman yang komprehensif, tuntas, menyeluruh 

dalam pengamalan agama secara vertical dan horizontal dan 

memahami ajaran agama yang bersifat hubungan sosial. aktifitas 

kegiatan rohis yang diselenggarakan dari sejak tahun pembelajaran 

2015/2016 ataupun pada masa sebelumnya terbilang sangat jauh dari 

stigma paham negatif, dalam penelitian yang dilaksankannya 

menemukan kondisi bahwa penanaman materi keagamaan tidak hanya 

pada aspek keimanan serta tata cara beribadah dengan benar dan sesuai 

dengan ajaran syariat dan tidak ada muatan materi keagamaan yang 

bermuatan kekerasan ataupun ajakan berjihad yang mengarah pada 

paham ekstrem. Pelaksanaan kegiatan dan tanggung jawab kegiatan rohis 

SMAN 1 Simpang Kanan langsung kepala madrasah bersama alumni 

rohis yang sudah terseleksi oleh pihak madrasah berdasarkan keaktifan 

alumni tersebut selama menjadi menjadi aktivis rohis atau organisasi 

yang pernah di ikuti pada saat masa kampus dan pasca kampus. 

Berdasarkan catatan tersebut madrasah berupaya menutup celah untuk 

masuknya paham radikalisme pada anggota dan pengurus rohis SMAN 

1 Simpang Kanan.
152

 

3. Sebuah jurnal hasil karya dari Husniyatus Salamah Zainiyati dengan 

judul “Pendidikan Multikultural: Upaya Membangun Keberagamaan 

Inklusif di Madrasah”, penulisan dalam jurnal ini terlihat fokus pada 
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sikap inklusif dalam beragama.  Berusaha menghadirkan sikap 

keberagamaan inklusif di madrasah, menurut penulis jurnal tersebut 

bahwa dalam pendidikan multikultural terdapat metode yang tepat bisa 

ditempuh di madrasah untuk menumbuhkan dan membangun karakter 

peserta didik sehingga dengan sendirinya mampu bersikap toleran, 

pluralis sekaligus humanis. Husniyatus Salamah Zainiyati berpendapat, 

cara penting yang bisa dilakukan dalam membangun pendidikan 

multikultural di madrasah, yaitu; pertama, membuka dialog terbuka 

dengan menempatkan posisi peradaban dan kebudayaan berada pada 

posisi sejajar. Kedua, menumbuh kembangkan budaya toleransi untuk 

membuka kesempatan saling mengenal dan memahami kebudayaan 

masing-masinng. Tidak hanya bertitik pada tataran konseptual, tetapi 

juga pada teknis dan konsep operasionalnya.
153

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Alif Nur Khasanah dengan judul Pengaruh 

Ekstrakurikuler Rohis Dan Lingkungan Keluarga Terhadap Sikap 

Keberagamaan Siswa SMK Negeri 1 Ponorogo Tahun Ajaran 

2018/2019. Menjadi anthitesis atas klaim bahwa rohis merupakan sarang 

radikalisme. Hasil penelitiannya, Alif menyebutkan: 

a. Secara signifikan ekstrakurikuler rohis mempengaruhi sikap 

keberagamaan peserta didik di SMK Negeri 1 Ponorogo, dibuktikan 

dengan Fhitung 12,51 > Ftabel 4,02, berpengaruh sebesar 17,72% 

sisanya 82,28% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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b. Secara signifikan lingkungan keluarga mempengaruhi sikap 

keberagamaan peserta didik di SMK Negeri 1 Ponorogo, dibuktikan 

dengan Fhitung 17,71 > Ftabel 4,02, berpengaruh sebesar 23,40% 

sisanya 76,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

c. Secara signifikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler rohis dan 

lingkungan kelurga mempengaruhi sikap keberagamaan peserta didik 

di SMK Negeri 1 Ponorogo, dibuktikan dengan Fhitung 15,46 > 

Ftabel 4,02, berpengaruh sebesar 35,18% sisanya 64,82% dipengaruhi 

oleh faktor lain.
154

 

5. Abdul Rauf Muhammad Amin seorang penulis artikel ilmiah dari 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar diber judul ―Moderat Islam, 

its Principle and Issues in Islamic Law Tradition”. Dalam penulisan 

tersebut menitikberatkan pembahasan telaah dalam ciri dan prinsip-

prinsip moderasi beragama serta kasus-kasus yang terjadi yang terkait 

dengan syariat Islam, dengan tujuan mengungkapkan dan memberi 

gambaran tentang nilai-nilai moderasi Islam dari para pakar hukum Islam 

yang telah dirumuskan baik dari ahli/pakar kalangan ulama Ushuliyyun 

maupun Fuqaha. Dalam jurnal tersebut memberikan gambaran tentang 

nilai-nilai moderasi hukum Islam yang telah ditunjukkan oleh ulama ahli 

fiqih Islam dalam upaya dan tradisi pengambilan hukum (istinbath). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan memberikan 

deskripsi dengan prinsip dan nilai-nilai moderasi Islam, kemudian 
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menganalisis data dengan menginterpretasi teks-teks naskah yang 

berupa karya buku maupun tulisan dari para pakar hukum Islam 

terkait suatu perkara yang dimaksud. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa teks-teks dari karya ulama fiqih Islam sangat banyak 

membuktikan secara teoritis dan praktis berkenaan dengan wasathiyyah 

dan prinsip moderasi Islam yang dimaksud dan diinginkan para pakar 

hukum dan ulama ahli fiqih ternyata tidak seperti yang diutarakan oleh 

kelompok ekstrem liberal yang sudah dipengaruhi oleh konsep dalam 

prinsip moderasi versi perspektif barat.
155

 

6. Bani Hasyim, (2021), Judul Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 5 Cilegon. 

Tesis Pascasarjana UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Hasil 

penelitian bahwa moderasi beragama merupakan suatu kegiatan yang 

memposisikan dirinya di tengah dalam kehidupannya sebagai penganut 

agama untuk menghindari perilaku ekstrem terhadap pemeluk agama 

lain, sehingga memunculkan sifat gotong royong antara penganut 

keyakinan berbeda dan kemampuan hidup berdampingan serta berdaulat 

satu sama lainnya. Penananaman nilai-nilai moderasi beragama di 

SMA Negeri 5 Cilegon. Dalam penelitian ini ialah penanaman nilai-

nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI ditanamkan kepada 

peserta didik melalui budaya madrasah dan interaksi sosial warga 

madrasah. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Bani 

Hasyim (1) strategi pembelajaran PAI yang digunakan di SMA Negeri 

5 Cilegon sementara pada penelitian ini menekankan pada implementasi 

nilai moderasi (2) Subyek dan informan yang berdeda. Pada penelitian 

kami adalah Penerapan kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis 

Moderasi. 

7. Kijhu Faridah Amiliyatul Qur‘ana, (2022). Dengan judul Internalisasi 

Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Brawijaya Smart School. Tesis Pascasajana Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Perencanaan internalisasi nilainilai moderasi 

beragama pada pembelajaran PAI di SMP Brawijaya Smart School yaitu 

koordinasi antara madrasah dengan stakeholder pendidikan; menentukan 

program sesuai madrasah; merumuskan materi untuk sosialisasi moderasi 

beragama ke seluruh warga madrasah; merumuskan perencanaan 

perangkat pembelajaran PAI; 2) Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran PAI di SMP Brawijaya Smart 

School yaitu penanaman dan penguatan cara pandang, pola pikir dan 

praktik moderasi beragama; pengembangan KI bermuatan moderasi 

beragama; penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada materi 

pembelajaran PAI; morning greetings, 3) Hasil internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran PAI di SMP Brawijaya Smart 

School yaitu pemahaman dan sikap moderat. 
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8. Sitti Chadidjah, Agus Kusnayat, Uus Ruswandi, dan Bambang Syamsul 

Arifin, (2021), dengan judul Implementasi Nilai-Nilai Moderasi 

Beragama Dalam Pembelajaran PAI (Tinjauan Analisis Pada 

Pendidikan Dasar, Menengah Dan Tinggi, Al-Hasanah : Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Volume 6, Nomor 1, Januari - Juni 202. Hasil 

penelitian Implementasi nilai- nilai moderasi agama sangat penting untuk 

di bahas, mengingat beberapa madrasah sudah dimasuki paham radikal 

dan ekstrem, dan terjadinya demontrasi anarkis baru-baru ini dilakukan 

oleh pelajar SMA/SMK. Keprihatinan menjadi masalah yang harus 

diselesaikan, jika tidak akan menyebabkan instabilitas bangsa. Bangsa ini 

akan terus bersiteru, berkelahi, bertengkar pada hal yang kurang prinsip. 

Implementasi nilai-nilai moderasi di SD, SMP, SMA, dan perguruan 

tinggi mempunyai landasan konsep yang sama yaitu wasthiyah, yang 

terdiri dari tasamuh, tawazun dan i‘tidal. Saat ini nilai-nilai moderasi 

ditekankan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di semua 

jenjang pendidikan. Meskipun saat ini implementasi nilai moderasi masih 

hidden kurikulum, namun secara sikap, madrasah menjadikan sikap 

tasamuh, tawazun dan i‘tidal menjadi prilaku yang wajib di lingkungan 

SD, SMP dan SMA. Sementara di lingkungan perguruan tinggi 

pembiasaan ini tidak kentara. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan metode library riset, dengan melakukan pembacaan 

saksama dari berbagai literatur, memilah informasi yang terkait 

langsung, diidentifikasi, dipahami, kemudian dianalisis. 
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9. Anjeli Aliya Purnama Sari, (2021). Dengan judul Penerapan Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama Pada Pendidikan Anak Usia Dini Melalui 

Pendidikan Agama Islam. Tesis Pascasarjana Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Bengkulu, hasil penelitian menunjukkan bahwa Penerapan 

nilai-nilai moderasi beragama di PAUD saat ini sudah di laksanakan 

dalam pembelajaran namun belum secara jelas dan tegas, maksudnya 

disini belum spesifik mengajarkan tentang nilai-nilai moderasi beragama 

kepada anak karena didasari oleh pembelajaran yang mengatur tentang 

penerapan pembelajaran moderasi beragama. Bentuk dari nilainilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada 

PAUD sudah di terapkan dimana bentuk nilai moderasi beragam disini 

ialah sikap yang di tanamakan kepada anak contohnya itu sikap saling 

menghargai dan menghormati perbedaan yang beragama diantar, dengan 

mengenalkan 6 agama yang ada di Indonesia yaitu dengan mengenalkan 

nama-nama tempat ibadah mereka melalui miniature atau alat peraga 

edukatif seperti masjid, gereja, vihara, kelenteng, dan pura. Ketika 

memasuki tema negaraku anak juga dikenalkan nama Negara, suku, 

budaya, lambang Negara dan lain sebagainya. Serta pembiasaan akhlak 

mulia dalam kehidupan anak didik, yaitu jujur, sopan santun, toleransi, 

tanggung jawab, dan rendah hati. pengajaran tentang segala bentuk 

ibadah seharihari dan tata cara pelaksanaannya bagi anak, serta 

menceritakan kisah Islam 
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C. Konsep Operasional 

Konsep moderasi Islam di Indonesia memiliki setidaknya lima 

karakteristik. Pertama, ideologi dakwah Islam tanpa kekerasan. Kedua, 

mengadopsi kemajuan teknologi modern yang masih relevan dengan ajaran 

Islam. Ketiga, penggunaan perpaduan pikiran rasional dalam memahami ajaran 

Islam dengan memadukan dalil aqli dan naqli. Keempat, menggunakan 

pendekatan pemahaman kontekstual dalam memahami sumber-sumber ajaran 

Islam. Kelima, dilaksanakan ijtihad dalam menetapkan hukum Islam. Kelima 

karakteristik tersebut dapat diperluas menjadi beberapa karakteristik lagi 

seperti kerjasama antar kelompok agama lain, toleransi, dan harmoni. 

Agama tidak dimoderasi karena agama sudah mengajarkan prinsip 

tersebut. Bukan agama yang harus dimoderasi, tetapi sikap pemeluk agama 

dalam menjalankan agamanya yang dimoderasi. Tidak ada agama yang 

memberi ajaran ekstrem, tapi banyak orang yang menjalankan ajaran agama 

kemudian berubah menjadi ekstrem. Toleran ialah hasil yang diakibatkan oleh 

moderasi dalam beragama.  

Islam wasathiyyah, berasal dari dua kata yaitu Islam dan wasathiyyah. 

Islam sebagaimana diartikan sebagai agama yang penuh dengan keberkahan 

dan toleransi, dan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Islam 

merupakan agama mayoritas yang ada di Indonesia dengan penduduk 

terbanyak di dunia saat ini. Wasathiyyah diartikan sebagai pemahaman 

berpikir, berinteraksi, dan berperilaku yang didasarkan atas sikap tawazun 

(seimbang) dalam menyikapi dua keadaan yang dimungkinkan untuk mencari 
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jalan tengah. Sehingga mampu mewujudkan sikap yang sesuai dengan kondisi 

dan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan normanorma 

yang berlaku. 

Setelah penjelasan mengenai moderasi beragama di atas secara umum, 

sesuai fokus pembahasan yang diteliti oleh penulis. Maka dapat disamakan 

bahwa moderasi beragama di skala kewarganegaraan maupun di lembaga 

pendidikan khususnya madrasah sama saja. Hanya saja madrasah yang 

dijadikan tempat penelitian ini ada para pendidik ada peserta didik yang 

khusus beragama Islam, serta elemennya. 

1. Pemahaman Moderasi Beragama 

Berikut ini adalah konsep operasional untuk variabel pemahaman 

moderasi beragama Pendidik 

a. Pengetahuan tentang Agama 

Indikator: Kemampuan guru untuk menjelaskan keyakinan 

dasar, konsep, dan praktik yang terkait dengan agama yang dipelajari. 

b. Penghargaan terhadap Perbedaan 

Indikator: Sikap guru dan siswa. yang terbuka dan menghargai 

perbedaan keyakinan agama, serta mampu mengidentifikasi 

persamaan dan nilai-nilai bersama antara agama-agama yang 

berbeda. 

c. Keterampilan Dialog Antar agama 

Indikator: Kemampuan warga Madrasah untuk terlibat dalam 

dialog yang konstruktif baik seagama,dengan pemeluk agama lain, 
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mendengarkan perspektif mereka, dan berkomunikasi dengan saling 

menghormati. 

d. Penerapan Nilai-Nilai Agama dalam Kehidupan Sehari-hari: 

Indikator: Kemampuan warga Madrasah untuk menerapkan 

nilai-nilai agama, seperti toleransi, empati, keadilan, dan 

perdamaian, dalam interaksi sosial dan dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari 

e. Pemahaman tentang Pluralitas Agama 

Indikator: Pemahaman warga Madrasah tentang keragaman 

agama dalam masyarakat, kemampuan untuk mengenali perbedaan 

keyakinan, praktik, dan pemahaman agama, serta menghargai 

keragaman sebagai sumber kekayaan. 

f. Refleksi dan Kontemplasi Diri 

Indikator: Kemampuan warga Madrasah untuk merenungkan 

nilai-nilai agama dalam konteks kehidupan pribadi mereka, 

melakukan refleksi diri tentang pengalaman praktik keagamaan, dan 

mengidentifikasi cara untuk meningkatkan moderasi beragama. 

Konsep operasional ini dapat diukur melalui berbagai metode 

penilaian, seperti tes tertulis, tugas proyek, diskusi kelompok, observasi 

perilaku, atau catatan reflektif. Penting untuk memilih indikator yang 

relevan dan dapat diukur secara obyektif untuk menggambarkan 

pemahaman moderasi beragama warga Madrasah dengan akurat. 
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2. Penerapan Kurikulum Bidang Studi Agama 

Berikut ini adalah konsep operasional untuk variabel penerapan 

kurikulum bidang studi agama: 

a. Ketersediaan Materi Pembelajaran 

 
Indikator: Tersedianya buku teks, materi ajar, dan sumber 

belajar yang mencakup ajaran-ajaran agama yang komprehensif dan 

relevan. 

b. Inklusivitas dan Dialog Antar agama 

 
Indikator: Adanya pengajaran yang memperkenalkan dan 

mempelajari berbagai agama yang ada dalam masyarakat, serta 

mendorong dialog antar agama dalam kelas. 

c. Metode Pengajaran yang Interaktif 

Indikator: Penggunaan metode pengajaran yang melibatkan 

siswa secara aktif, seperti diskusi kelompok, simulasi, atau proyek 

berbasis keagamaan 

d. Pelatihan dan Pengembangan Guru 

Indikator: Adanya program pelatihan dan pengembangan 

profesional yang disediakan untuk guru bidang studi agama guna 

meningkatkan pemahaman mereka tentang ajaran-ajaran agama dan 

metode pengajaran yang efektif 
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e. Penggunaan Sumber Belajar yang Variatif 

 
Indikator: Penggunaan sumber belajar yang beragam, seperti 

buku teks, materi audiovisual, situs web, atau sumber belajar daring, 

untuk mendukung pembelajaran agama yang komprehensif. 

f. Pengintegrasian Nilai-Nilai Agama dalam Kegiatan Madrasah 

 
Indikator: Adanya pengintegrasian nilai-nilai agama dalam 

kegiatan harian madrasah, seperti upacara bendera, kegiatan sosial, 

atau proyek pengabdian masyarakat. 

Konsep operasional ini dapat disesuaikan dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik kurikulum bidang studi agama yang diterapkan. 

Penting untuk mengidentifikasi indikator yang dapat diukur secara 

objektif dan memadai untuk menggambarkan penerapan kurikulum 

bidang studi agama yang efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
156

 Dengan demikian, maka langkah-

langkah yang akan ditempuh oleh peneliti dalam menggali data dan 

menginterpretasi data guna menemukan jawaban permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

A.  Paradigma Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu menggunakan paradigma 

pospositivisme, atau lebih dikenal dengan induktif (pembahasan khusus ke 

umum). 

Paradigma penelitian kualitatif dilakukan melewati tahap atau proses 

induktif, yakni berawal dari konsep khusus ke umum, konseptualisasi, 

kategorisasi, serta gambaran dikembangkan atas landasan masalah yang ada di 

lapangan.
157

 

Penelitian yang akan dilakukan ini akan berangkat dari konsep khusus 

yaitu berawal dari konsep Kementerian Agama Pelalawan dalam memberikan 

pembinaan keagamaan kepada guru madrasah, terkhususkan guru Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta yang dinaunginya terkait penerapan 

moderasi beragama. 
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B.  Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

sebab peneliti turun langsung ke lapangan untuk melihat situasi dan kondisi 

di lokasi penelitian tersebut. Selanjutnya penelitian ini akan disajikan dalam 

bentuk deskriptif, yaitu untuk menggambarkan apa yang terjadi di lapangan 

yang akan dituangkan dalam penelitian. Sedangkan pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah suatu 

pendekatan filosofis guna menyelidiki pengalaman manusia. Fenomenologi 

memiliki arti sebuah metode atau cara pemikiran untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan baru atau mengembangkan pengetahuan yang ada melalui 

tahapan– tahapan yang logis, sistematis kritis, tidak berdasarkan apriori atau 

prasangka, serta tidak dogmatis. Fenomenologi tidak hanya digunakan dalam 

filsafat tetapi juga dalam ilmu-ilmu sosial serta pendidikan.
158

 

Maksud pokok penelitian kualitatif ialah guna mengetahui kejadian atau 

gejala sosial dengan cara memberikan pendeskripsian berupa gambaran yang 

nyata terkait kejadian atau gejala sosial itu di dalam bentuk susunan kata yang 

pada akhirnya akan menciptakan suatu teori.
159

 …. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analitik yakni menerangkan suatu gejala yang terjadi melalui 

pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat.
160

 Alasan pemilihan metode 

deskriptif ini adalah karena penelitian bermaksud mendeskripsikan secara 
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Program Studi Kebijakan Pendidikan FIP UNY. 
159

 Harnovinsah.Metodologi Penelitian. Universitas Mercu Buana. 
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komprehensif, holistik, intergratif dan mendalam tentang suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang yang berhubungan 

langsung dengan objek penelitian. Dengan kata lain, penelitian deskriptif 

mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian dilaksanakan.
161

Dengan 

metode ini akan diperoleh pemahaman dan penafsiran secara mendalam 

mengenai kenyataan dan fakta yang relevan. 

Sedangkan menurut Travers, bertujuan untuk menggambarkan sifat 

sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset dilakukan dan memeriksa 

sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
162

 Dengan demikian penelitian 

diharapkan tergali data-data yang berupa kata-kata atau makna-makna untuk 

menjelaskan keadaan yang sebenarnya secara mendalam bagaimana 

Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam berbasis 

moderasi beragama di Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. 

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari usulan disertasi ini belum 

diseminarkan sampai dengan ujian disertasi. Sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas bahwa lokasi penelitian ini bertempat di Madrasah Aliyah 

Swasta se-Kabupaten Pelalawan berjumlah 12 Lembaga dan 41 orang guru 

Pendidikan Agama Islam.  
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah guru Pendidikan 

Agama Islam di Madrasah Aliyah Swasta se-Kabupaten Pelalawan dan 

Kepala Seksi Pendidikan Islam di Kementrian Agama Pelalawan. Sedangkan 

yang menjadi objek penelitian adalah penerapan kurikulum bidang studi 

Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama. 

E. Informan Penelitian  

Sebelum peneliti melakukan pemilihan informan, maka terlebih dahulu 

ditetapkan situasi sosial atau site penelitian, yang merupakan tempat di mana 

permasalahan atau fenomena sosial yang akan diteliti betul-betul ada. Untuk 

mendapatkan informasi yang benar valid, maka di dalam memilih informasi 

dapat dilakukan melalui wawancara pendahuluan, sebelum melakukan 

penelitian. 

Menurut Lexy J. Moleong, seperti yang ditulis dalam bukunya 

metodologi penelitian kualitatif, untuk mendapatkan informasi yang benar 

valid, maka di dalam memilih informasi dapat di lakukan melalui wawancara 

pendahuluan, sebelum melakukan penelitian.
163

 Sehubungan dengan penelitian 

ini, maka informan penelitian ini adalah Pejabat Kemenag Pada umumnya, 

Pejabat Kemenag Kabupaten Pelalawan, Kepala Madrasah 12 orang serta guru 

guru Pendidikan Agama Islam yang bertugas di Madrasah Aliyah Swasta se-

Kabupaten Pelalawan sebanyak 41 orang, serta informan lainnya yang terkait. 
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F. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang di maksud adalah dari mana data penelitian 

diperoleh. Adapun sumber data penelitian ini adalah Pejabat Kemenag, 

Dokumen Kemenag, Kepala Madrasah Aliyah Swasta se-Kabupaten 

Pelalawan, guru, dan tenaga kependidikan Madrasah Aliyah Swasta se-

Kabupaten Pelalawan, serta dokumen-dokumen atau arsip-arsip Madrasah 

Aliyah Swasta se-Kabupaten Pelalawan yang diperlukan serta pihak-pihak 

lain yang terlibat dalam memberikan informasi yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data yaitu 

kepala Madrasah Aliyah Swasta se-Kabupaten Pelalawan dan guru, sedangkan 

sumber skunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data yaitu tenaga kependidikan, siswa atau lewat 

dokumen.
 164

  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan penelitian, maka penulis 

menggunakan metode trianggulasi yaitu menggabungkan metode observasi, 

wawancara mendalam dan dokumentasi secara berulang-ulang. 

1. Observasi  

Observasi adalah teknik yang digunakan dengan cara melakukan 

pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap 
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fenomena-fenomena yang diselidiki.
165

 Observasi adalah dasar semua 

ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 

yaitu fakta mengenai dunia nyata yang diperoleh melalui observasi. 

Observasi merupakan suatu cara untuk mengadakan penelitian dengan 

jalan mengadakan pengamatan langsung dan sistematis dengan 

menggunakan seluruh alat indera.
166

 Dengan teknik ini peneliti berusaha 

menjadi bagian dari komunitas objek, untuk menjaga obyektifitas 

penelitian dan dapat menggali informasi sejujur-jujurnya dan sedalam-

dalamnya. 

Adapun data yang dihimpun melalui observasi ini meliputi : 

kegiatan pembelajaran guru di dalam dan luar kelas, kegiatan sehari-hari 

dalam proses pembelajaran di kelas maupun di luar kelas (Madrasah 

Aliyah Swasta se-Kabupaten Pelalawan) serta interaksi komunikasi antar 

teman sejawat, peserta didik dan lingkungan. Observasi ini digunakan 

untuk pengumpulan data keadaan Madrasah Aliyah Swasta se-Kabupaten 

Pelalawan. ditinjau dari empat aspek yaitu planning, organizing, 

actuating, dan controling. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan tujuan 

penyelidikan.
167

 Maksudnya peneliti akan menggunakan teknik sebaik-
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baiknya dengan menanyakan sebanyak-banyaknya dan sedalam-

dalamnya terhadap obyek yang diteliti sehingga diperoleh data atau 

informasi yang terinci sampai titik jenuh. Karena instrumen utamanya 

peneliti sendiri maka perlu mempersiapkan diri atas beberapa hal seperti 

pemahaman terhadap metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 

terhadap obyek yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek 

penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.
168

 

Penulis memilih interview yaitu melaksanakan wawancara 

dengan membawa pedoman secara garis besar tentang hal-hal yang 

dipertanyakan. Adapun data yang ingin diperoleh melalui wawancara ini 

adalah respon mereka terhadap Penerapakan atau implementasi kurikulum 

Pendidikan Agama Islam 2013 yang terkait dengan penyisipan materi nilai 

moderasi beragama  serta hal-hal yang menyangkut apa yang telah 

dilakukan sebagai peningkatan Madrasah Aliyah Swasta se-Kabupaten 

Pelalawan yang moderat. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berupa informasi dari catatan penting baik dari 

lembaga atau yayasan atau perorangan. Dokumen dapat berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang atau 

organisasi. Dengan metode dokumentasi ini maka fokus pengamatan 

dilakukan terhadap ruang atau tempat (space), pelaku (actor) dan 

kegiatan atau aktifitas tertentu. 
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Data yang ingin didapatkan dari dokumentasi ini adalah 

berkenaan dengan profil Madrasah Aliyah Swasta se-Kabupaten 

Pelalawan, perangkat pembelajaran, data guru, data siswa serta dokumen-

dokumen lain yang ada hubungan dengan penelitian ini.  

H. Teknik Analisa Data 

Lexy Moleong mengemukakan bahwa analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja seperti yang disarankan oleh data.
169

 Dengan demikian kegiatan analisis 

data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dengan cara 

mengorganisasikan data-data ke dalam unit-unit untuk dipelajari dan dibuat 

kesimpulannya agar mudah difahami baik oleh diri sendiri maupun orang 

lain. 

Analisis memiliki makna pemisahan atau pemeriksaan yang teliti. 

Dengan sederhana dapat dipahami bahwa analisis merupakan upaya 

menganalisa atau memeriksa secara teliti terhadap sesuatu. Dalam penelitian, 

analisis data dapat diartikan sebagai kegiatan membahas dan memahami data 

untuk menemukan makna, tafsiran dan kesimpulan tertentu dari keseluruhan 

data dalam penelitian. Analisis data dapat juga diartikan sebagai proses 

menyikapi data, menyusun, memilah dan mengolahnya ke dalam sebuah 
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susunan yang sistematis dan bermakna
170

. Maka dari itu hal yang harus 

diperhatikan dalam analisis data yaitu: 

1. Pencarian data merupakan proses lapangan dengan persiapan pra 

lapangan. 

2. Setelah mendapatkan hasil penemuan di lapangan, data tersebut ditata 

secara sistematis. 

3. Menyajikan temuan yang diperoleh dari lapangan. 

4. Melakukan pencarian makna secara berulang sampai tidak ada lagi 

keraguan. Disini diperlukan peningkatan pemahaman peneliti 

terhadap apa yang terjadi dilapangan. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif memerlukan konseptualitas 

yaitu proses menyusun konsep yang dilakukan sebelum memasuki lapangan. 

Kemudian dilanjutkan dengan kategorisasi dan deskripsi dimana hal ini 

dilakukan pada saat berada dilapangan. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan metode model Miles dan Hubermen. Miles dan Hubermen 

dalam Rodsyada menyatakan bahwa proses pengumpulan data dilakukan 3 

kegiatan penting diantaranya reduksi data (data reduction), penyajian data 

(data display), verifikasi (verification). Berikut adalah gambar dari proses 

tersebut: 
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Gambar 3.1 Analisis Model Miles & Hubermen 

 
 

Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat bahwa proses penelitian 

ini dilakukan secara berulang terus-menerus dan saling berkaitan satu 

sama lain baik dari sebelum, saat di lapangan hingga selesainya penelitian. 

Komponen alur dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan sebuah proses merangkum atau 

memilih hal-hal yang pokok. Karena data yang diperoleh dari lapangan 

jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. 

Reduksi data berlangsung selama proses pengambilan data itu 

berlangsung, pada tahap ini juga akan berlangsung kegiatan 

pengkodean, meringkas dan membuat partisi (bagian-bagian). Proses 

transformasi ini berlanjut terus sampai laporan akhir penelitian 

tersusun lengkap. 

b. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data, langkah yang dilakukan peneliti 

adalah melakukan penyajian data. Penyajian data merupakan 

sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan 
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adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 

dapat berbentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori, 

namun dalam penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam sebuah 

naratif. Penyajian data bertujuan agar peneliti dapat memahami apa 

yang terjadi dalam merencanakan tindakan selanjutnya yang akan 

dilakukan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam pengumpulan data adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Proses dari awal pendataan, kemudian 

peneliti melakukan rangkuman atas permasalahan dilapangan, 

kemudian melakukan pencatatan hingga menarik kesimpulan. 

Biasanya kesimpulan awal masih bersifat sementara dan bisa saja 

mengalami perubahan selama proses pengumpulan data masih 

berlangsung. Tetapi kesimpulan tersebut dapat menjadi kesimpulan 

yang kredibel jika didukung oleh data yang valid dan konsisten
171

. 

Data yang terkumpul dalam proses penelitian selanjutnya dianalisis 

kualitatif, yaitu analisis dan interpretasi dilakukan secara kritis. Dengan 

menggunakan teknik deskriptif analitis yaitu mendeskripsikan maupun 

mengklasifikasikan data dan kemudian disusul interpretasi terhadap hasil 

pemikiran. Langkah selanjutnya adalah mengadakan eksplorasi, yaitu 

mengangkat makna dari hasil penelitian yang dicapai sebagai sumbangan 

pemikiran. Untuk lebih jelasnya berikut adalah langkah-langkah atau tahapan-
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tahapan dalam analisa data ini yaitu berupa reduksi data, display data dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 

membuang data-data yang tidak diperlukan. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas sehingga dapat memudahkan 

peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan, 

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi dimana peneliti akan dipandu 

oleh tujuan yang akan dicapai. 

Display data, yaitu penyajian data dengan sistematis yang dapat berupa 

uraian singkat agar peneliti dapat lebih mudah dalam memahami permasalahan 

yang diteliti. Data-data yang disajikan dalam tahapan ini adalah merupakan 

data hasil dari reduksi pada tahapan sebelumnya yang merupakan fokus dari 

penelitian. 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dalam penelitian kualitatif ini 

merupakan pengujian terhadap sementara yang diperoleh pada saat kegiatan 

penelitian. Jika kesimpulan sementara tersebut didukung oleh data-data serta 

bukti yang valid dan konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Menurut Miles dan Huberman yang diterjemahkan oleh Rohidi 

mengatakan bahwa analisa data adalah merupakan proses menyusun atau 
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mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut
172

. Setelah terkumpul data di 

analisa terlebih dahulu, membaca, mempelajari dan menela‘ah, maka 

berikutnya adalah mengadakan reduksi data kemudian merangkum, sehingga 

dipahami maksudnya. 

Kemudian menyusunnya dalam satuan, kemudian dikategorisasikan pada 

langkah berikutnya. Kategori-kategori itu dilakukan sambil membuat kode. 

Tahap akhir dari analisis data ini adalah pemeriksaan keabsahan data. Setelah 

selesai tahap ini, mulailah tahap penafsiran data dalam mengolah hasil 

sementara menjadi teori subtantif yang menjadi suatu kesimpulan dalam 

penelitian. 

I. Trianggulasi Data 

Menurut Zuldafrial ―keabsahan data merupakan padanan dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi penelitian 

kuantitatif dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria, dan 

paradigma sendiri‖. Keabsahan data merupakan derajat kepercayaan atau 

kebenenaran hasil suatu penelitian. Menurut Lincoln dan Guba dalam Wijaya, 

keabsahan data di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat 

majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang seperti 

semula. Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses 

pengumpulan data dengan teknik triangulasi data. 

Menurut Sugiyono triangulasi data merupakan teknik pengumpulan 

data yang sifatnya menggabungkan berbagai data dan sumber yang telah ada. 
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Menurut Wijaya, triangulasi data merupakan teknik pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Maka terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 

waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah diperoleh dari 

berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun dokumen 

lainnya. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan 

dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari 

sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya, data 

yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan wawancara. 

3. Triangulasi Waktu 

Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Data yang 

diperoleh dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber 

masih segar biasanya akan menghasilkan data yang lebih valid. Untuk itu 

pengujian kredibilitas suatu data harus dilakukan pengecekan dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi pada waktu atau situasi yang 

berbeda sampai mendapatkan data yang kredibel. 
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Trianggulasi adalah aplikasi studi yang menggunakan multi metode 

untuk menelaah fenomena.
173

 Sedangkan trianggulasi data adalah teknik 

pemeriksaan keabsahan data yang telah terkumpul, yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan kembali sebagai 

pembanding terdapat data tersebut sehingga data yang digunakan terbukti 

keabsahannya. Secara implisit, trianggulasi data adalah prosedur pengecekan 

kesahihan data melalui indeks-indeks internal lainnya yang dapat memberikan 

bukti lainnya yang sesuai. 

Teknik pengujian keabsahan data atau trianggulasi data, dapat 

dilakukan empat macam teknik, yaitu trianggulasi sumber, metode, penyidik 

dan teori. Pengecekan data peneliti lakukan dengan membandingkan data-data 

yang diambil dengan hasil wawancara dan teori-teori yang relevan lalu 

dianalisis. Sehingga peneliti akan menemukan keabsahan data dapat di 

pertanggung jawabkan. Terkait dengan pengecekan keabsahan data yang 

diperoleh di lapangan, beberapa ahli mengemukakan tentang pengecekan 

keabsahan data, antara lain : 

Nasution mengatakan bahwa trianggulasi itu bertujuan untuk mengecek 

kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain, pada 

waktu yang berlainan, dan sering dengan metode yang berlainan pula
174

. 

Menurut Melong trianggulasi merupakan tekni pemeriksaan keabsahan 

data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut. Selajutnya ia mengatakan bahwa trianggulasi diadakan dengan 
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memanfaatkan sumber-sumber dan teori-teori. Trianggulasi data dilakukan 

dengan cara ; (1) Membandingkan data hasil wawancara dengan pihak lain, 

membandingkan apa yang dikatakan secara pribadi; (2) Membandingkan data 

yang diperoleh dengan teori yang relevan; (3) Membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan 

sepanjang waktu; (4) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang 

dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, seperti rakyat biasa, orang 

yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang yang berada, orang 

pemerintah dan lain sebagainya, dan; (5) Membandingkan hasil wawancara 

dengan isi sesuai dengan dokumentasi yang berkaitan.
175

 

Dalam penelitian yang akan dilakukan di Madrasah Aliyah Swasta se-

Kabupaten Pelalawan ini peneliti menggunakan trianggulasi data untuk 

memeriksa keabsahan data yang akan memudahkan peneliti untuk menarik 

kesimpulan serta meninterpretasikan hasil penelitian ini, supaya bisa 

menghasilkan sebuah kerangka ilmiah dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada BAB IV, dapat ditarik kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan kurikulum bidang studi Pendidikan Agama Islam yang 

meliputi Pendidikan Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, serta 

Sejarah Kebudayaan Islam sebagai Basis utama penerapan moderasi 

beragama  di Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan sudah 

terlaksana dengan baik. Namun Penerapan nilai-nilai normatif  moderasi 

beragama tersebut belum mencakup secara keseluruhan dari setidak-

tidaknya sembilan nilai-nilai normatif moderasi beragama dalam 

perspektif moderasi Islam itu sendiri yang meliputi; At-Tawassut, I‟tidal, 

Tasamuh, Asy-Syura, Al-Ishlah, Al-Qudwah, Almuwathanah,  Al-la „unf , 

Al-I‟tiraf al-urf. Disamping itu penerapannya juga belum bersifat 

terstruktur, belum berbentuk kewajiban dalam administrasi pembelajaran 

di Madrasah. Dimana ini sesungguhnya dapat Diterapkan atau di lakukan 

dengan fungsi kelembagaan secara formal. Menggunakan metode 

ketaladanan atau pembiasaan, serta mencakup keseluruhan nilai-nilai 

moderasi beragama itu sendiri. Tindakan ini dilakukan untuk mencapai 

tujuan madrasah yang moderat di Kabupaten Pelalawan. 

2. Faktor – faktor mendasar yang mempengaruhi Penerapan kurikulum 

bidang studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama di 
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Madrasah Aliyah Swasta‖ Se-Kabupaten Pelalawan adalah faktor 

pendukung yaitu Faktor akar budaya dan lingkungan yang relatif rukun, 

dukungan regulasi, mudahnya akses koordinasi, Adanya ikatan formil 

dan moril  antara Kementerian Agama Kabupaten Pelalawan melalui 

seksi Pendidikan Madrasah dengan Guru PAI yang ada di Madrasah 

sehingga koordinasi  mudah tersambung. Juga faktor Profesionalisme 

guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah yang rata-rata cukup cakap 

dalam menangani segala persoalan siswa terkait radikalisme serta sudah 

cukup baik dalam kepeloporannya menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama kepada siswa. Kemudian faktor  Pembinaan rutin kepada forum 

- forum kelompok kerja guru seperti FKKM, KKG, dan MGMP sehingga 

ada sisi penguatan moderasi secara berkelanjutan. Selanjutnya faktor 

Penghambat yaitu belum adanya pelatihan terstruktur terkait khusus 

materi moderasi beragama, Kurangnya jumlah pengawas di tingkat 

Madrasah Aliyah sehingga materi penyampaian moderasi beragama yang 

harusnya terlaksana dalam kelas  belum optimal terealisasi, Terbatasnya 

anggaran yang membuat pelaksanaan pembinaan terhadap guru 

Pendidikan Agama Islam tidak bisa diikuti secara menyeluruh. Keempat, 

masih minimnya ketersediaan buku -buku atau pedoman resmi dari 

Kementerian Agama Republik Indonesia sehingga para guru hanya secara 

apa adanya dalam menjalankan tugas profesinya.  Faktor lainnya  

Kegiatan yang tumpang tindih dengan tugas profesi guru dengan jam 

efektif Madrasah. 
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3. Konsep moderasi beragama yang cukup luas ini sebahagian sudah difahami  

para tenaga pendidik  Madrasah Aliyah swasta Kabupaten Pelalawan ini secara 

Parsial, dalam arti kata belum holistik mencakup semua norma moderasi 

beragama itu sendiri.Inti Pemahaman mereka terhadap moderasi adalah tentang 

norma bertoleransi ( tasamuh). Sedangkan norma-norma Moderasi bergama 

dalam sistem Pendidikan Islam secara umum meliputi sebagai berikut: 

Tawassuth (mengambil jalan tengah), yaitu pemahaman dan pengamalan 

yang tidak ifrath (berlebih-lebihan dalam beragama) dan tafrith (mengurangi 

agama). Tawazun (berkeseimbangan), yaitu pemahaman dan pengamalan agama 

secara seimbang yang meliputi semua aspek kehidupan, baik duniawi maupun 

ukhrawi, tegas dalam menyatakan prinsip yang dapat membedakan antara 

inhira, (penyimpangan) dan ikhtilaf (perbedaan). I‟tidâl (lurus dan tegas), yaitu 

menempatkan sesuatu pada tempatnya dan melaksanakan hak dan memenuhi 

kewajiban secara proporsional. Tasamuh (toleransi), yaitu mengakui dan 

menghormati perbedaan, baik dalam aspek keagamaan dan berbagai aspek 

kehidupan lainnya. Musawah (egaliter), yaitu tidak bersikap diskriminatif pada 

yang lain disebabkan perbedaan keyakinan, tradisi dan asal usul seseorang. 

Syura (musyawarah), yaitu setiap persoalan diselesaikan dengan jalan 

musyawarah untuk mencapai mufakat dengan prinsip menempatkan 

kemaslahatan di atas segalanya. Ishlah (reformasi), yaitu mengutamakan prinsip 

reformatif untuk mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan 

dan kemajuan zaman dengan berpijak pada kemaslahatan umum (mashlahah 

„ammah) dengan tetap berpegang pada prinsip al- muhafazhah „ala alqadimi al-
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shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al- ashlah  (melestarikan  tradisi  lama  yang  

masih  relevan,  dan menerapkan hal-hal baru yang lebih relevan). Aulawiyah 

(mendahulukan yang prioritas), yaitu kemampuan mengidentifikasi hal ihwal 

yang lebih penting harus diutamakan untuk diterapkan dibandingkan dengan 

yang kepentingannya lebih rendah. Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan 

inovatif), yaitu selalu terbuka untuk melakukan perubahan-perubahan ke arah 

yang lebih baik. 

 Adapun Temuan baru dalam penelitian ini adalah terwujudnya desain 

materi kurikulum Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama, baik 

yang berupa written kurikulum maupun hidden kurikulum berdasarkan Al-

Qur‘an dan Hadits sesuai ruang lingkup masing-masing mata pelajaran agama di 

Madrasah Aliyah tersebut. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyampaikan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Pemerintah khususnya Kementerian Agama 

a. Memprogramkan sosialiasi dalam bentuk orientasi atau pendiklatan 

oleh Balai atau badan  Diklat terkait di Kementarian Agama, 

sekaligus penyediaan referensi materi moderasi beragama. 

b. Menjalankan fungsi pengawasan oleh pengawas madrasah sebagai 

bagian dari fungsi pengawasan Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

sebagai perpanjangan tangan dari Kementrian Agama serta 
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Mempunyai komitment tinggi untuk Penerapan kurikulum bidang 

studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama di 

Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. 

c. Mengoptimalkan peran dan fungsi FKKM yang beranggotakan 

seluruh kepala madrasah guna turut menginternalisasikan program 

moderasi beragama di Madrasah  serta Mempersiapkan anggaran 

secara proporsional  guna mensupport Penerapan kurikulum bidang 

studi Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama di 

Madrasah Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. 

d. Memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru mata pelajaran 

seperti seminar dan workshop dalam rangka meningkatkan 

kompetensi yang handal guna Penerapan kurikulum bidang studi 

Pendidikan Agama Islam berbasis moderasi beragama di Madrasah 

Aliyah Swasta Se-Kabupaten Pelalawan. 

e. Sebelum membuat kebijakan atau melaksanakan kebijakan 

seharusnya disosialisasikan terlebih dahulu program ini dengan 

prinsip-prinsip manajeman ke Madrasah terutama guru PAI (Al- 

Quran Hadits, Fiqih, SKI dan Akidah Akhlak). Sehingga para guru 

di madrasah paham tentang Merumuskan mekanisme yang konkrit 

dalam menjalan program  moderasi beragama tersebut. 

2. Bagi Kepala Madrasah. 

a. Kepala madrasah berupaya secara aktif mengakomodir sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan guru untuk menunjang proses penanaman 
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nilai-nilai moderasi beragama tersebut . 

b. Melakukan diskusi berkala bersama dengan waka kurikulum dan 

guru mata pelajaran PAI membahas tentang perkembangan program 

sekaligus merumuskan mekanisme yang konkrit dalam menerapkan 

moderasi beragama di Madrasah. 

c. Menyelenggarakan pelatihan dan workshop dengan mengundang 

tutor/ pembicara lokal yang kompeten  Merumuskan mekanisme yang 

konkrit dalam mendukung penerapan moderasi beragama tersebut. 

3. Bagi Guru Madrasah 

a. Melakukan inovasi pembelajaran, pengembangan diri dengan 

mengikuti kegiatan yang dilaksanakan oleh kementrian agama,  

madrasah, dan mandiri. 

b. Memperbanyak bacaan literatur-literatur yang berkaitan dengan 

kurikulum Pendidikan Agama Islam yang berbasis moderasi beragama. 
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